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MOTTO 

 

“Barangsiapa yang mempelajari ilmu pengetahuan yang seharusnya ditunjukkan 

untuk mencari ridho Allah bahkan hanya untuk mendapatkan 

kedudukan/kekayaan duniawi maka ia tidak akan mendapatkan baunya surga 

nanti pada hari kiamat” 

(riwayat Abu Hurairah radhiallahu anhu) 

 

“Negara ini, Republik Indonesia, bukan milik kelompok manapun, juga agama, 

atau kelompok dengan adat dan tradisi apapun, tapi milik kita semua dari Sabang 

sampai Merauke!.” 

(Soekarno) 

 

“Kalian boleh maju dalam pelajaran, mungkin mencapai deretan gelar kesarjanaan 

apa saja, tapi tanpa mencintai sastra, kalian tinggal hewan yang pandai.” 

(Pramoedya Ananta Toer dalam Bumi Manusia 1980) 
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ABSTRAK 

 

Skripsi ini membahas tentang peranan etnis Cina dalam perfilman zaman Hindia 

Belanda antara tahun 1900-1942. Melalui metode penelitian sejarah dengan 

menggunakan pendekatan ekonomi industri dan teori industri budaya sebagai ilmu 

bantu penelitian, skripsi ini menjelaskan peran etnis Cina dalam industri 

perfilman. Kedudukan etnis Cina sebagai masyarakat kelas dua yang dapat 

menguasai sektor-sektor non agraris memungkinkan etnis Cina mendapatkan 

prioritas dalam bidang usaha, salah satunya perfilman. Peran etnis Cina pada 

industri perfilman diawali sebagai pengimpor film dari Cina. Bisnis etnis Cina 

dalam sektor perfilman dipelopori oleh Tio Tek Djin dengan mendirikan 

perusahaan pengimpor film bernama China Moving Picture Co di Batavia pada 

tahun 1923. Antusiasme masyarakat menyebabkan etnis Cina mengembangkan 

bisnis perfilman dengan membuka bioskop pada kota-kota besar di Hindia 

Belanda, baik bioskop keliling maupun penyewaan gedung untuk pemutaran film. 

Keuletan etnis Cina dalam bisnis perfilman tercermin pada saat terjadi depresi 

ekonomi tahun 1930, dimana perusahaan perfilman milik etnis Cina berinovasi 

dengan memproduksi film sendiri, mengadakan pembelian kamera berteknologi 

baru, menggunakan artis serta mengangkat cerita lokal untuk menyelamatkan 

bisnisnya. Boenga Roos dari Tjikembang (1931) merupakan salah satu judul film 

pertama produksi etnis Cina di Hindia Belanda. Fifi Young, Ferry Kock, dan Tan 

Tjen Bok merupakan nama-nama artis film dari etnis Cina yang terkenal pada 

tahun 1930-1940-an. Pendudukan Jepang pada tahun 1942 menjadi awal 

terhentinya industri perfilman etnis Cina. Besarnya keterlibatan etnis Cina dalam 

industri perfilman pada masa Hindia Belanda membuka akses dan berpengaruh 

terhadap perkembangan industri film Indonesia. 

 

Kata kunci: Film, Cina, Industri Perfilman, Etnis Cina, Film Hindia Belanda. 
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ABSTRACT 

 

This study discusses the role of Chinese in the films of the Dutch East Indies era 

between 1900-1942. By employing a historical research method, industrial 

economics approach and cultural industry theory as research aids, this study 

explains the role of Chinese in the film industry. The position of Chinese as a 

second class society that dominated the non-agricultural sectors allowed the 

Chinese to get priority in the business sector, one of which was film. The role of 

Chinese in the film industry began as an importer of films from China. The 

Chinese business in the film sector was pioneered by Tio Tek Djin by establishing 

a film importing company called China Moving Picture Co in Batavia in 1923. 

The enthusiasm of the community caused ethnic Chinese to develop the film 

business by opening cinemas in big cities in the Dutch East Indies, both mobile 

cinemas. and rental buildings for film screenings. The tenacity of the Chinese in 

the film business was reflected in the economic depression of 1930, when 

Chinese-owned film companies innovated by producing their own films, 

purchasing new technology cameras, using artists and telling local stories to save 

their businesses. Boenga Roos dari Tjikembang (1931) was one of the first films 

produced by the Chinese producer in the Dutch East Indies. Fifi Young, Ferry 

Kock, and Tan Tjen Bok were the names of famous Chinese film artists in the 

1930-1940s. The Japanese occupation in 1942 marked the beginning of the end of 

the Chinese film industry. The magnitude of the involvement of Chinese in the 

film industry during the Dutch East Indies era opened access and influenced the 

development of the Indonesian film industry. 

 

Keywords: Film Industry, Chinese, Dutch Indies Film. 
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RINGKASAN 

 

Peranan Etnis Cina dalam Industri Perfilman pada Zaman 

Hindia Belanda tahun 1900-1942 

Lutfiana Khoirunnisa, 130110301104; 2020; Jurusan Ilmu Sejarah, Fakultas Ilmu 

Budaya Universitas Jember. 

Latar belakang penulisan skripsi ini adalah film merupakan bagian dari 

budaya populer yang berkembang di Barat semenjak ditemukannya alat 

sinematograf oleh Antoine Lumiere dan kedua putranya, Louis dan Auguste di 

New York pada 1896. Film kemudian cepat menyebar perkembangannya 

diberbagai negara termasuk Hindia Belanda. Awal perkembangan industri film di 

Hindia Belanda dikuasai film-film impor yang dibawa oleh orang Eropa dan Cina. 

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui latar belakang 

dan peranan etnis Cina dalam industri perfilman di Hindia Belanda. Adapun 

manfaat dari penulisan skripsi ini adalah dapat memberikan pengetahuan bagi 

para pembaca untuk lebih memahami tentang keberadaan etnis Cina dalam sejarah 

perfilman pada zaman Hindia Belanda. Terkait dengan metode yang digunakan 

dalam penulisan skripsi ini adalah menggunakan metode sejarah yang menurut 

Louis Gottschalk ada empat tahap, yaitu heuristik, kritik sumber, interpretasi dan 

historiografi.  

Hasil dari penulisan mengenai peranan etnis Cina dalam industri perfilman 

di Hindia Belanda bermula dari Tio Tek Djin yang sangat berjasa dalam 

mempengaruhi orang Cina di Hindia Belanda untuk terjun di industri perfilman. 

Berawal dari Tio Tek Djin yang mengajak Wong Bersaudara untuk bekerjasama 

membuat film sehingga pada tahun 1923 berdiri perusahaan importir film Cina di 

Batavia, yakni China Moving Picture Co. Pada tahun 1926 muncul ordonansi baru 

yang memicu beban pajak yang ditanggung para importir film semakin berat. 

Dampak dari ordonansi tersebut menyebabkan jumlah pasokan film impor yang 

dibawa oleh Cina semakin menurun drastis. Salah satu cara untuk mengatasi 
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permasalahan tersebut diharapkan rakyat pribumi dan orang Cina untuk membuat 

film sendiri di Hindia Belanda. 

Pemutaran film untuk rakyat pribumi di Hindia Belanda masih dilakukan 

secara berkeliling atau tidak memiliki gedung permanen, sehingga pemutarannya 

diselenggarakan di tanah lapang dan ditonton oleh banyak orang. Lambat laun 

terjadilah proses penyewaan gedung oleh etnis Cina untuk pemutaran film. Hal 

tersebut menjadikan salah satu sektor ekonomi yang menjanjikan disamping 

memperjualbelikan film impor dari Shanghai. Salah satu contoh,seperti yang 

dilakukan oleh Kapten Cina Tan Boen Koei yang menyewakan gedungnya untuk 

pemutaran film. Pengadaan sarana bioskop juga meliputi pemutaran film di 

bioskop keliling dan mendirikan gedung tetap untuk bioskop. 

Tahun 1930 merupakan masa kelam dunia mengalami depresi ekonomi atau 

peristiwa malaise. Hal tersebut bukanlah suatu penghalang bagi etnis Cina untuk 

semakin mengembangkan perfilman di Hindia Belanda. Perusahaan perfilman 

milik etnis Cina berinovasi memproduksi film sendiri dengan berinvestasi 

terhadap kamera berteknologi baru, menggunakan artis dan mengangkat cerita 

lokal. Nama-nama artis film dari etnis Cina yang terkenal pada tahun 1930-

1940.an yaitu Fifi Young, Ferry Kock, dan Tan Tjeng Bok. Hal itulah yang 

menyelamatkan bisnis perfilman di Hindia Belanda selama masa depresi ekonomi. 

Film pertama yang dibuat oleh etnis Cina di Hindia Belanda, yaitu Boenga Roos 

dari Tjikembang. 

Berkuasanya Jepang di Hindia Belanda pada tahun 1942 bagi kelangsungan 

hidup industri film etnis Cina memiliki dampak yang besar. Semua perusahaan 

film yang sudah dirintis selama masa kolonial Hindia Belanda telah ditutup oleh 

Jepang. Penutupan tersebut mengakibatkan etnis Cina tidak bisa memproduksi 

film sendiri dan untuk sementara beralih pekerjaan sampai militer Jepang lengser. 

Keterlibatan etnis Cina yang begitu besar dalam perfilman pada masa Hindia 

Belanda, membuka akses dan sangat berpengaruh terhadap perkembangan industri 

film di Indonesia. 
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SUMMARY 

 

The Role of Chinese in the Film Industry during the Dutch East 

Indies Period year 1900-1942 

Lutfiana Khoirunnisa, 130110301104; 2020; Department of History, Faculty of 

Humanities, University of Jember. 

The background for writing this study was that films are part of popular 

culture that has developed in western countries since the invention of the 

cinematograph tool by Antoine Lumiere and his two sons, Louis and Auguste in 

New York in 1896. Film then quickly spread in various countries including the 

Dutch East Indies. Early development of the film industry in the Dutch East Indies 

was dominated by imported films brought by Europeans and Chinese. 

The purpose of this study is to examine the background and role of Chinese 

in the film industry in the Dutch East Indies. As for the benefits of this study is 

that it can provide knowledge for readers to better understand the existence of 

Chinese in the history of film during the Dutch East Indies era. The method used 

in writing this thesis was a historical method according to Louis Gottschalk. There 

are four stages, namely heuristics, source criticism, interpretation and 

historiography. 

The findings of the study indicate that the role of Chinese in the film 

industry in the Dutch East Indies originated from Tio Tek Djin who was 

instrumental in influencing the Chinese in the Dutch East Indies to enter the film 

industry. Starting from Tio Tek Djin, who invited the Wong Brothers to work 

together to make films, so that in 1923 a Chinese film importing company was 

established in Batavia, namely China Moving Picture Co. In 1926 a new 

ordinance appeared which triggered the tax burden borne by film importers to 

become heavier. The impact of the ordinance caused the supply of imported films 

brought by China to decrease drastically. One way to overcome this problem was 
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that the indigenous people and Chinese people would make their own films in the 

Dutch East Indies. 

The screenings of films for indigenous people in the Dutch East Indies were 

still carried out on a tour or not having a permanent building, so that the 

screenings were held in the field and watched by many people. Gradually there 

was the process of renting buildings by Chinese for film screenings. This made it 

one of the promising economic sectors in addition to trading imported films from 

Shanghai. One example, like what was done by Chinese Captain Tan Boen Koei 

who rented out the building for film screenings. Provision of cinema facilities also 

included screening of films in mobile cinemas and establishing permanent 

buildings for cinemas. 

1930 was a dark period when the world experienced an economic 

depression or malaise event. This was not a barrier for ethnic Chinese to further 

develop film in the Dutch East Indies. Chinese film companies innovated in 

producing their own films by investing in new technology cameras, using artists 

and telling local stories. The names of famous Chinese film artists in the 1930-

1940s, namely Fifi Young, Ferry Kock, and Tan Tjeng Bok. The first film made 

by the Chinese in the Dutch East Indies, namely Boenga Roos from Tjikembang. 

That was what saved the film business in the Indies during the economic 

depression. 

The rule of Japan in the Dutch East Indies in 1942 for the survival of the 

Chinese film industry had a big impact. All the film companies that had been 

started during the colonial period of the Dutch East Indies were closed by the 

Japanese. The closure meant that the Chinese could not produce their own films 

and temporarily switched jobs until the Japanese military stepped down. The 

immense involvement of Chinese in film during the Dutch East Indies era opened 

access and greatly influenced the development of the film industry in Indonesia. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Film merupakan salah satu budaya populer yang ditemukan pada akhir abad ke-19 

oleh Lumiere bersaudara dari Perancis. Pada awalnya masih berupa film bisu 

dokumenter. Ada fenomena di balik terciptanya film yang awal mulanya 

terinspirasi dari pemandangan yang terdapat pada jendela kereta api. Dimensi 

keserentakan dan percepatan perubahan pemandangan ini mendapatkan bingkai 

dan durasinya sendiri sebagai pergerakan dan perubahan gambar.1 Maka 

terciptalah kinetoscope di negara barat sebagai awal sejarah terbentuknya film.  

Masyarakat di Hindia Belanda mengenal terlebih dahulu seni pertunjukan 

berupa panggung sandiwara sebelum munculnya film, contohnyawayang orang,  

komedi stambul, toneel dan lainnya. Cerita yang diangkat dalam sandiwara 

panggung menggambarkan kehidupan yang serba mewah ala raja. Pertunjukan 

memiliki banyak babak yang diselingi adegan nyanyian, lawak, dan tari. Salah 

satu usaha pertunjukan panggung yang populer adalah Wayang Cerita “Siti 

Akbari” milik Lie Kim Hock. Lie adalah seorang pengarang Melayu Pasar yang 

banyak menulis dalam bentuk pantun, seperti edisi pantun dari “Njai Dasima”.2 

                                                 
1 Garin Nugroho & Dyna Herlina S, Krisis dan Paradoks Film Indonesia (Jakarta: 

PT Kompas Media Nusantara, 2015), hlm. 20. 

2Misbach Yusa Biran, Sejarah Film 1900-1950: Bikin Film di Jawa (Jakarta: 

Komunitas Bambu, 2009), hlm.4. 
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Rombongan “Siti Akbari” menggelar panggung dengan cara keliling, dan bayaran 

yang diperoleh sangat tinggi antara f 75 sampai f 100. Jumlah bayaran tersebut 

lebih tinggi daripada gaji pegawai lulusan HIS (Hollandsch Inlandsche School) 

yang hanya f 17,5. 

Industri perfilman etnis Cina di Hindia Belanda diawali dengan usaha 

penyewaan gedung maupun berupa bioskop keliling untuk pemutaran film. 

Pemutaran berpindah-pindah dari satu gedung ke gedung lain, seperti menyewa 

gedung milik Kapten Cina Tan Boen Koei.3 Para pengusaha bioskop keliling akan 

berhenti dan memutar filmnya jika ada orang yang menyewa atau menonton. 

Tempat-tempat seperti lapangan terbuka juga tak luput dari bioskop keliling dan 

akan tutup jika sedang hujan, sehingga muncul istilah misbar atau gerimis bubar. 

Tingginya harga karcis untuk menonton film hanya bisa dijangkau oleh 

kaum menengah ke atas, yaitu orang Cina dan kaum penjajah. Masyarakat 

pribumi yang sebagian besar merupakan kaum menengah ke bawah sulit untuk 

menjangkaunya. Pada 31 Desember 1900 harga karcis diturunkan, yaitu untuk 

kelas I menjadi f 1,25, kelas II menjadi f 0,75, dan kelas III menjadi f 0,50.4 

Penurunan harga tersebut dapat meningkatkan minat penonton yang begitu 

tertarik ingin menonton gambar idoep (istilah film pada masa itu). Teknologi baru 

tersebut belum dikenal masyarakat, sehingga menonton film bagi masyarakat 

pribumi merupakan suatu hal yang bergengsi. 

Film pertama kali muncul di Indonesia (Hindia Belanda) yang ditandai 

dengan beredarnya iklan di harian Bintang Betawi pada 5 Desember 1900. Seni 

pertunjukan film/gambaridoep tersebut masih berupa film bisu dokumenter yang 

berisi tentang kedatangan Ratu Belanda dan Pangeran Hertog ke Kota Den Haag, 

Belanda. Sampai pada 1911-an film dokumenter yang dibuat masih bersifat asal-

asalan tidak seperti sekarang yang sudah modern dan jelas alur ceritanya. Film 

                                                 
3Ibid, hlm. 27. 

4Pada Sabtu diadakan pula hari pertunjukan khusus bagi anak-anak dan 

penggemarnya. Pada hari itu harga karcis sebesar f 0,50 untuk setiap anak dan 

pengantarnya. Periksa M. Sarief Arief, Politik Film di Hindia Belanda (Jakarta: 

Komunitas Bambu, 2010), hlm. 15. 
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dokumenter yang memperlihatkan perjalanan kereta dari Stasiun Kota ke Stasiun 

Gambir merupakan salah satu contoh film yang belum memiliki alur cerita yang 

jelas. Proses pembuatan film tersebut dilakukan hanya dengan cara meletakkan 

kamera di jendela kereta api.5 

Pada 1923 muncul berita tentang pembuatan film cerita di Hindia Belanda 

yang pertama kali dibuat oleh perusahaan Middle East Film Coy (Surabaya). 

Kabar tersebut tidak berlanjut karena ternyata main film itu tidak gampang. Dua 

tahun kemudian muncul tulisan di koran Sin Po dan N.W.V.DCinematografi yang 

ditulis oleh wartawan De Locomotief,isinya agar kalangan pribumi dan orang Cina 

mau membuat film sendiri. Film yang beredar di bioskop mengalami kekurangan, 

sehingga menyebabkan banyak bioskop kecil yang mulai terancam bangkrut dan 

bahkan sudah tutup. Munculnya Ordonansi baru 1926 mengakibatkan beban pajak 

yang ditanggung para importir film semakin berat. Pasokan film bagi bioskop 

bawah (Cina) semakin berkurang dengan adanya ordonansi tersebut. Salah satu 

cara untuk mengurangi beban tersebut diharapkan rakyat pribumi dan Cina yang 

ada di Hindia Belanda membuat filmnya sendiri.  

Awal tahun perkembangan film di Hindia Belanda, etnis Cina masih 

berperan sebagai penyewa gedung pemutaran film, sedangkan usaha pemutaran 

film hanya dilakukan orang Belanda. Tempat pemutaran film dilaksanakan secara 

berpindah-pindah dan bukan gedung bioskop yang sudah menetap. Etnis Cina 

juga membuka usaha pemutaran film, dan film yang mereka putar kebanyakan 

berasal dari negara Cina. Harga karcis menonton film sangat ditentukan oleh dua 

hal, yaitu mutu proyektor dan tempat pemutaran film. Pemutaran film di bioskop 

keliling lebih murah jika dibandingkan dengan di dalam gedung.  

Jumlah penonton Pribumi yang semakin banyak menggugah seorang 

keturunan Belanda bernama L. Heuveldorp untuk mendirikan sebuah perusahaan 

                                                 
5Caranya adalah hanya meletakkan kamera di jendela kereta menghadap ke luar. 

Kemudian, ketika kereta jalan kamera dinyalakan. Gambar yang terekam tentu saja hanya 

kilasan kampung, sawah, kebun, jalan raya dan jembatan. Film rekaman Pasar Gambir 

(miniatur Jakarta Fair) dilakukan dengan kamera diletakkan di atas pagar, menangkap apa 

yang nampak dari atas sana. Kamera kadang diputar ke kiri, kadang ke kanan. Jadi, 

kamera tidak pindah-pindah tempat. Periksa Misbach Yusa Biran, op.cit., hlm. 54. 
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produksi film yang dinamakan Java Film Company.6 Film pertama yang dibuat 

oleh Java Film Company pada 1926 ialah Loetoeng Kasaroeng yang diambil dari 

legenda di tanah Sunda. De Locomotief menilai rencana pembuatan film ini 

sebagai tonggak sejarah (mijlpaal) dalam bidang industri sinema milik Hindia 

Belanda sendiri.7 Film ini dinilai mampu menghubungkan orang pribumi dengan 

orang Eropa, karena menggunakan  rakyat Pribumi sebagai pemerannya. Bupati 

Bandung yang bernama Wiranatakusumah V memberikan dana bantuan besar 

dalam pembuatan film Loetoeng Kasaroeng. Pada tahun berikutnya dibuat film 

Eulis Atjih yang menceritakan tentang drama rumah tangga, bukan lagi cerita 

tentang dongeng kuno. 

Menurut Nio Joe Lan dalam tulisannya yang berjudul De Vestegingen van 

Een Indische Film Industrie (Cabang dari Industri Film Hindia), bahwa orang 

Cina di Hindia Belanda mulai tertarik pada bidang pembuatan film sejak 

munculnya film produksi Shanghai yang berjudul Feng Shen (Pengangkatan Jadi 

Dewa). Orang Cina mulai mengerti, bahwa perusahaan film itu bukanlah suatu 

pekerjaan yang jelek.8 Bergabungnya orang Cina Betawi sebagai pemain 

tambahan dalam film tersebut membuat sensasi tersendiri bagi masyarakat di 

Batavia. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Charlotte Setijadi-Dunn dan 

Thomas Barker telah muncul argumentasi terkait campur tangan multi-etnik 

dalam membentuk fondasi perfilman nasional.9Kekayaan yang dimaksud adalah 

campur tangan asing (multietnik), khususnya Cina dalam pembentukan gambaran 

kebudayaan dan orang Indonesia di dalam film.10 

                                                 
6Ibid, hlm. 29. 

7Ibid, hlm. 60. 

8Bandoenger, “Film-industrie di Indonesia” dalam majalahPanorama, 27 Agustus 

1927, hlm. 13. 

 
9Sazkia Noor Anggraini, “Aku yang Galau: Refleksi Film Masa Kolonial hingga 

Awal Kemerdekaan” dalam Jurnal Rekam Vol. 11 No. 2, [online] 
http://www.portalgaruda.org/article, diunduh pada 10 Oktober 2016, hlm. 80. 

10Ibid. 
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Liem Goan Lian pada 1928 di Batavia mengundang Nelson Wong dari 

daratan Cina ke Batavia. Awalnya Nelson Wong merupakan produser film di 

Shanghai. Ia kemudian pindah ke Jawa, dikarenakan perusahaannya bangkrut 

akibat adanya persaingan film dari Amerika. Ketika hijrah ke Jawa, ia bekerja 

sebagai kasir di perkumpulan sandiwara Miss Riboet Orion pimpinan Tio Tek 

Djin alias T.D. Tio.  

Pada saat rombongan Miss Riboet Orion berkunjung ke Bali, Nelson sempat 

mengabadikan para penari dan sebagainya. Hasil rekamannya membuat T.D. Tio 

terkagum-kagum akan keahliannya tersebut. Bagaimana seorang pegawai 

bawahan dapat membuat film dokumenter yang begitu bagus?. Saat T.D. Tio 

mengetahui latar belakang Nelson, ia diminta untuk membawa peralatan filmnya 

dari Shanghai ke Jawa. Nelson membawa peralatan filmnya serta mengajak 

keluarganya dari Shanghai termasuk kedua adiknya (Joshua dan Othniel) melalui 

bantuan dana dari T.D. Tio. Kerjasama tersebut, diharapkan bisa membuat seni 

pertunjukan berupa film yang dapat menjadi pionir bagi etnis Cina untuk terjun ke 

dunia film. Segala upaya untuk pembuatan film pertamanya dilakukan, namun 

akhirnya dibatalkan karena hasil test kamera kurang baik. 

Nelson tidak serta merta menyerah setelah gagalnya memproduksi film 

dengan T.D. Tio. Nelson kemudian bertemu dengan David Wong dan membentuk 

perusahaan film baru yang diberi nama Halimoen Film. Memiliki nama marga 

yang sama, yaitu “Wong”, Nelson dan David sama sekali tidak memiliki 

hubungan keluarga. Proyek pertama Halimoen Film adalah membuat film yang 

berjudul Lily van Java yang tayang pada 1928. Proses pembuatan film tersebut 

diserahkan oleh Wong Brothers, sedangkan David bertugas sebagai pemberi dana 

produksi. Pemain utamanya yaitu Lie Lian Hwa dan Lie Bo Tan berasal dari etnis 

Cina yang merupakan anak dari “Macan Betawi” Lie Biauw Kie (tokoh mafia dari 

Jalan Kapasan Surabaya). Film pertama yang berhasil dibuat oleh etnis Cina di 

Hindia Belanda tersebut tidak serta merta langsung menarik perhatian penonton 

Cina. Diperlukan pengiklanan film melalui berbagai media pers untuk 

mempromosikan film di kalangan masyarakat luas. Film pertama etnis Cina di 
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Jawa tersebut mendapat perhatian besar, sehingga orang tidak keberatan untuk 

mengeluarkan uang seharga f 130 demi menonton film Lily van Java.11 

Produser film dari etnis Cina dalam membuat film pada awalnya lebih 

ditujukan pada konsumen etnis Cina saja. Hal tersebut dikarenakan mereka lebih 

mengetahui lingkungan etnis Cina ketimbang selera konsumen yang lainnya 

seperti masyarakat Pribumi, Melayu, Barat dan lainnya. Kenyataannya 

masyarakat Pribumi lebih tertarik film dari orang Cina ketimbang film yang 

dibawa oleh orang Barat. Film untuk segmen masyarakat Eropa di Hindia Belanda 

menjadi minoritas dari segi perolehan penonton.12 

Perusahaan film milik orang Eropa yang berada di Hindia Belanda lebih 

memilih menampilkan film impor yang menjadi kesukaan orang Eropa. 

Perusahaan film etnis Cina lebih memberanikan diri untuk membuat film sendiri 

yang berlatarbelakang masyarakat di Hindia Belanda. Masyarakat Pribumi lebih 

senang menonton film tentang action dan mistis yang kebanyakan diusung oleh 

orang Cina. Buktinya, dari sekian banyak film, lebih dari 50% yang laku adalah 

yang memuat cerita legenda, mitos, sejarah kerajaan, atau bahkan kombinasi dari 

ketiganya.13 Misalnya film dengan setting kerajaan masa lampau seperti “Selir 

Sriti” terbukti sudah empat kali dibuat sekuelnya (I sampai IV). 

Pada 1930-an terjadi peristiwa depresi ekonomi global yang ditandai dengan 

jatuhnya bursa saham Wall Street di New York pada Oktober 1929. Sebagai 

dampaknya terjadi ketidakpercayaan pada sektor ekonomi riil selama bertahun-

tahun. Negara-negara yang paling terpukul dengan situasi ini adalah negara yang 

ekonominya sangat bergantung dengan ekspor komoditas, salah satunya Hindia 

Belanda, selain Malaya, Australia, dan Kanada.14 Untuk mengatasi hal tersebut, 

                                                 
11Anonim, “Film Tionghoa bikinan Java jang Pertama” dalam surat kabarPewarta 

Soerabaia, 21 Juni 1928. 

12Garin Nugroho & Dyna Herlina S, Krisis dan Paradoks Film Indonesia (Jakarta: 

PT Kompas Media Nusantara, 2015), hlm. 58. 

13Heru Effendy, Industri Perfilman Indonesia: Sebuah Kajian (Jakarta: Penerbit 

Erlangga, 2008), hlm. 43. 

14Garin Nugroho & Dyna Herlina S, op.cit., hlm. 54. 
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pemerintah kolonial Hindia Belanda menaikkan pemasukan sektor pajak. Hal 

tersebut mengakibatkan para pengusaha film dan bioskop di Hindia Belanda 

mengalami krisis. Sebagai solusi atas permasalahan tersebut, maka dibentuklah 

organisasi Nederlandsch Indisch Bioscoopbond (Gabungan Bioskop Hindia) pada 

13 September 1934 di Batavia.  

Berbeda dengan Teng Chun yang masih bertahan di era yang pelik ini. Teng 

Chun merupakan seorang produser film dan pemilik perusahaan Java Industrial 

Film (JIF). Terbukti dengan keluarnya film Boenga Roos dari Tjikembang yang 

merupakan film bicara pertama yang dibuat di Hindia Belanda pada 1931. 

Persaingan dalam industri perfilman dengan cara membeli peralatan canggih 

untuk membuat dan memutar film bicara supaya tidak kehilangan penonton 

dilakukan pada masa depresi ekonomi. Pada 1936 setidaknya ada 95 bioskop yang 

dimiliki etnis Cina yang tersebar di berbagai kota di Jawa dan luar Jawa yang 

beberapa di antaranya berupa bioskop film bicara atau talkies. 

Sejak ditemukannya prinsip single system camera atau kamera sistem 

tunggal, maka kualitas film mulai berkembang lebih modern. Sistem kamera 

tersebut mengambil gambar sekaligus merekam suara yang menghasilkan film 

semakin hidup dan tidak bisu lagi. Wong Brotherskemudian berhasil meniru 

prinsip kamera tersebut bersama Lemmens (orang Belanda yang menjadi pegawai 

PTT bagian radio). Teng Chun akhirnya meminta bantuan Lemmens untuk 

menggarap kamera biasa miliknya. Hasil dari prinsip kamera tersebut lahirlah film 

bicara pertama di Hindia Belanda yaitu Boenga Roos dari Tjikembang yang 

diproduseri oleh Teng Chun. Pada awalnya kualitas suaranya sangat buruk, namun 

oleh Teng Chun yang  dibantu oleh Lemmens, berhasil memperbaiki mutu suara 

film sampai tidak berisik lagi. 

Keberhasilan etnis Cina dalam industri film bukan dari segi bisnis film saja, 

melainkan para pemeran film yang terkenal dan memiliki bayaran termahal juga 

didominasi para etnis Cina. Pada zaman 1930-an sampai 1940-an beberapa aktris 

dan aktor film di Hindia Belanda yang paling terkenal berasal dari etnis Cina, 

seperti Fifi Young, Ferry Kock, Tan Tjeng Bok, dan lainnya. Serial film yang 

diangkat kebanyakan berasal dari cerita-cerita pendek bersambungyang dimuat di 
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majalah. Untuk lebih mendekatkan dengan isi cerita dari film tersebut kepada 

penontonnya, maka diambil pemain-pemain yang berasal dari panggung 

sandiwara atau tonil yang telah dikenal lama oleh penduduk Cina di Hindia 

Belanda saat itu.15 Semenjak film terkenal di kalangan masyarakat, seni 

pertunjukan panggung seperti tonil, sandiwara panggung, komedi stambul, dan 

lainnya perlahan-lahan mulai menurun popularitasnya. Alhasil banyak artis 

panggung beralih profesi menjadi pemain film, contohnya Fifi Young dan Tan 

Tjeng Bok. 

Sejak berkuasanya tentara Jepang di Indonesia, pada 1942-1945, 

pemerintahan kolonial Hindia Belanda di Indonesia berakhir. Propaganda Jepang 

yang menggunakan saluran perfilman mengakibatkan banyak perusahaan film 

baik milik orang Eropa (kecuali Multi Film) maupun Cina yang dibubarkan. Pada 

masa pendudukan tentara Jepang di Indonesia, hanya film buatan dari pemerintah 

Jepang yang beredar. Bahkan film-film dari etnis Cina sama sekali tidak ada pada 

masa pendudukan Jepang. 

Skripsi ini berjudul “Peranan Etnis Cina dalam Industri Perfilman pada 

Zaman Hindia Belanda (1928-1942)”. Penulis mengkaji tulisan ini yang berkaitan 

dengan keberadaan etnis Cina dalam sejarah perfilman pada masa kolonial 

Belanda. Pembahasan tersebut sangat menarik karena banyak tulisan para 

sejarawan tentang etnis Cina yang jarang membahas sisi lain perekonomian yang 

dilakukan etnis Cina dari segi perfilman.  

Etnis atau etnik menurut KBBI adalah bertalian dengan kelompok sosial 

dalam sistem sosial atau kebudayaan yang mempunyai arti atau kedudukan 

tertentu karena keturunan, adat, agama, bahasa, dan sebagainya. Kata “Cina” 

merujuk kepada sebuah nama negara yaitu China atau People’s Republic of China 

(PRC).16 Menurut Lipczynski, et.all., industri mengacu pada sejumlah perusahaan 

yang memproduksi dan menjual sejumlah produk yang serupa, memanfaatkan 

                                                 
15M. Sarief Arief, Politik Film di Hindia Belanda (Jakarta: Komunitas Bambu, 

2010), hlm. 34-35. 

16IG. Krisnadi, Historiografi Indonesia Tradisional (Yogyakarta: Kurnia Kalam 

Semesta Yogyakarta, 2013), hlm. 2. 
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teknologi yang serupa dan mungkin juga mengakses faktor produksi (input) dari 

pasar faktor produksi yang sama.17 Menurut Effendy film diartikan sebagai hasil 

budaya dan alat ekspresi kesenian.18 Film sebagai komunikasi massa merupakan 

gabungan dari berbagai teknologi seperti fotografi dan rekaman suara, kesenian 

baik seni rupa dan seni teater sastra dan arsitektur serta seni musik.19 Hindia 

Belanda merupakan sebuah wilayah koloni Belanda yang diakui secara de jure 

dan de facto. Judul dari skripsi ini berarti, peranan etnis Cina pada awal 

perkembangan industri perfilman/sineas di Hindia Belanda yang diawali sebagai 

agen distribusi, produksi sampai pemain film pada tahun 1900-1942. 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang skripsi, penulis ingin mengkaji 

topik tersebut untuk penulisan skripsi dengan alasan sebagai berikut: studi ilmiah 

mengenai peranan etnis Cina dalam perkembangan industri perfilman di Hindia 

Belanda yang dibahas secara detail masih terbatas. Etnis Cina dikenal memiliki 

jiwa pebisnis yang ulung. Selama ini kebanyakan perekonomian etnis Cina di 

Indonesia selalu dikaitkan dengan perdagangan. Padahal etnis Cina juga memiliki 

peranan penting bagi sejarah di Indonesia yang jarang diketahui bahkan dibahas 

oleh para sejarawan maupun masyarakat awam. Peranan tersebut adalah etnis 

Cina sebagai salah satu agen terbesar yang menyumbang perkembangan film di 

Indonesia selain orang Eropa.  

Penulis menggunakan etnis Cina sebagai fokus dikarenakan etnis Cina 

berjasa dalam mengembangkan industri film modern di Indonesia. Sebagai 

buktinya yaitu dengan hadirnya film bicara pertama pada tahun 1931 (Boenga 

Roos dari Tjikembang) yang dibuat di Indonesia oleh etnis Cina. Etnis Cina dalam 

membuat film banyak menampilkan gambaran tentang kebudayaan umum 

                                                 
17Lincolin Arsyad & Stephanus Eri Kusuma, Ekonomika Industri: Pendekatan 

Struktur, Perilaku, dan Kinerja (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2014), hlm. 4. 

18EdmonR. Kalesaran, dkk, “Persepsi Mahasiswa pada Film Senjakala di 

Manado” dalam  e-journal “Acta Diurna” Volume VI. No. 1. Tahun 2017, hlm. 9. 

19Ibid. 
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Indonesia dan mulai mengajak masyarakat Pribumi sebagai pelaku maupun 

pembuat film, sehingga mulai memunculkan kesadaran film sebagai karya “anak 

bangsa”, contohnya film Njai Dasima buatan Tan’s Film Coy. 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah merupakan inti dalam sebuah karya ilmiah untuk menjelaskan 

isi dari hasil penelitian tersebut. Dalam skripsi ini, terdapat tiga rumusan masalah 

yang dapat menjelaskan pokok permasalahan dalam tulisan tersebut, antara lain: 

a. Mengapa etnis Cina masuk ke ranah perfilman di Hindia Belanda? 

b. Apa yang dilakukan etnis Cina dalam industri perfilman di Hindia 

Belanda? 

c. Bagaimana dampak perkembangan industri perfilman di Hindia Belanda 

terhadap etnis Cina? 

1.3. Tujuan dan Manfaat 

1.3.1.  Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai penulis atau peneliti dalam penulisan proposal skripsi 

antara lain: 

a. Mendiskripsikan apa yang menjadi latar belakang etnis Cina masuk ke 

ranah perfilman di Hindia Belanda. 

b. Mengetahui peranan etnis Cina dalam perkembangan industri perfilman 

pada zaman Hindia Belanda. 

c. Mengetahui sejauh mana dampak perkembangan industri perfilman pada 

zaman Hindia Belanda pada 1900-1942 terhadap etnis Cina. 

1.3.2.  Manfaat 

Manfaat yang dapat dipetik dari hasil penelitian penulis atau peneliti dalam 

proposal skripsi ini berdasarkan penjelasan yang terdapat dalam rumusan masalah 

antara lain: 

a. Skripsi ini dapat memberikan pengetahuan bagi para pembaca untuk 

lebih memahami tentang keberadaan etnis Cina dalam sejarah perfilman 

pada zaman Hindia Belanda.  
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b. Tulisan mengenai sejarah film masih sangat sedikit, sehingga hasil karya 

ilmiah ini nantinya bisa menjadi salah satu referensi rujukan para 

sejarawan saat menulis tentang sejarah perfilman pada zaman Belanda. 

c. Kajian ini dapat memberikan sumbangan bagi penulisan sejarah di 

Indonesia yang terkait dengan sejarah perfilman khususnya pada zaman 

Belanda. 

1.4. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah lingkup spasial, temporal, dan kajian. 

Ruang lingkup spasial yang ditentukan oleh penulis yaitu Hindia Belanda. 

Lingkup regional Hindia Belanda yang digunakan oleh penulis sebagai lingkup 

spasial, karena di Hindia Belanda sendiri perkembangan film masih didominasi 

film-film impor dari Eropa maupun Cina. Film impor yang pertama kali masuk 

berupa film dokumenter bisu perjalanan Ratu Belanda bersama pangeran Hertog 

Hendrick di Den Haag, Belanda. Seiring berkembangnya industri perfilman di 

Hindia Belanda, film-film produksi etnis Cina justru mendominasi dan menjadi 

film populer dikalangan masyarakat di Hindia Belanda terutama dari kalangan 

pribumi. Apalagi Hindia Belanda memiliki berbagai macam suku, bahasa, adat 

istiadat juga sangat mempengaruhi warna dalam dunia perfilman yang tidak 

terdapat di negara lain. Film Njai Dasima I dan II, Si Pitoeng, Keris Mataram, dan 

lainnya merupakan tema sosial asli masyarakat Hindia Belanda. 

Ruang lingkup temporal antara 1900-1942 merupakan sejarah film pada 

masa kolonial Belanda. Pada 1900 merupakan awal masuknya film di Hindia 

Belanda, yakni diputarnya film bisu tentang kedatangan Ratu Belanda dan 

Pangeran Hertog ke Kota Den Haag, Belanda. Sejalan dengan masuknya film, 

maka muncul pula bisnis pemutaran film di Hindia Belanda yang sebagian besar 

dipenuhi oleh orang Cina.Tahun 1942 digunakan sebagai akhir dari penulisan 

skripsi ini. Pada 8 Maret 1942 berakhirnya kekuasaan kolonial Belanda di 

Indonesia dengan adanya Perjanjian Kalijati, yang kemudian ditandai dengan 

pendudukan Jepang. 
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Pada masa pendudukan Jepang, banyak perusahaan film milik etnis Cina 

dan orang Eropa ditutup oleh tentara Jepang. Berbagai perusahaan film etnis Cina 

mengalami jumlah penurunan dalam produksi film setiap tahunnya. Banyak etnis 

Melayu yang mengambil kesempatan tersebut untuk memasuki industri perfilman 

di Indonesia dengan menyingkirkan dua kelompok etnis superior itu. Beberapa 

seniman Pribumi mulai memasuki dunia film dengan cara terlibat langsung dalam 

pembuatan film propaganda Jepang. Orang Pribumi yang terkenal pada waktu itu 

seperti Rd. Arifin (asisten sutradara) dan Soetarto (Kepala Bagian Film Non-

Cerita Nippon Eigasha). Melalui alasan tersebut, maka peranan etnis Cina 

terhadap perfilman tidak diteruskan penulisannya dalam skripsi ini karena 

produksi filmnya tidak ada. 

Lingkup kajian dalam penelitian ini, termasuk dalam sejarah sosial budaya. 

Menurut Archer, masyarakat yang kompleks meliputi sistem-sistem sosial budaya 

yang kompleks yang menggabungkan faktor-faktor sosial dan budaya dengan 

berbagai tingkatan kontradiksi dan konsistensi.20 Adanya perbedaan sistem sosial 

dan kebudayaan masyarakat di Hindia Belanda memberikan pengaruh terhadap 

genre film-film yang diproduksi. Sejarah sosial memerlukan usaha yang membuat 

kerangka utuh mengenai masyarakat, dengan kata lain yang total atau global, 

sejarah masyarakat sebagai keseluruhan.21 Budaya tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan masyarakat, sebagai hasil dari interaksi sosial yang terjadi secara turun 

temurun. Huizinga juga menyebut-sebut kebudayaan sebuah struktur, sebuah 

bentuk.22 Sejarah kebudayaan adalah usaha mencari “morfologi budaya”, studi 

tentang struktur.23 Morfologi budaya mencoba melihat dari segi gejala-gejala yang 

mempunyai makna yang jelas dan tidak semata-mata sebagai ilustrasi dari konsep 

umum.  

                                                 
20 Nurdien H. Kistanto, “Sistem Sosial-Budaya di Indonesia” dalam jurnal 

Fakultas Sastra Universitas Diponegoro, hlm. 8. 

 
21 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2003), 

hlm. 42. 

 
22 Ibid, hlm. 139. 

 
23 Ibid. 
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Penggambaran kehidupan masyarakat di Hindia Belanda juga menjadi latar 

belakang tema film yang diproduksi oleh etnis Cina. Film yang bertemakan cerita-

cerita lokal seperti Njai Dasima, Si Pitoeng, dan lainnya sangat menarik perhatian 

masyarakat pribumi, sehingga penelitian skripsi ini relefan dengan sejarah sosial 

budaya. Adanya perbedaan sistem sosial dan kebudayaan masyarakat di Hindia 

Belanda, memberikan pengaruh terhadap genre film-film yang diproduksi. 

1.5. Tinjauan Pustaka 

Beberapa pustaka yang digunakan dalam penulisan ini antara lain buku Sejarah 

Film 1900-1950: Bikin Film di Jawa karya Misbach Yusa Biran. Di dalam buku 

tersebut dijelaskan perkembangan kesenian panggung yang nantinya juga 

mengambil peranan besar terhadap perkembangan dunia film di Indonesia. 

Penulisan sejarah filmnya dimulai pada tahun 1900, yaitu dengan ditandai 

pemutaran film bisu dokumenter Ratu Belanda dan Pangeran Hertog ke Kota Den 

Haag, Belanda.  Saat itu bioskop permanen belum tersedia, sehingga pemutaran 

film dilakukan di tempat penyewaan gedung.24 Pada masa pendudukan Jepang, 

banyak studio film yang ditutup.  

Film sebagai salah satu alat propaganda Jepang diciptakan untuk membuat 

masyarakat Pribumi dalam Perang Asia Timur Raya. Film yang berjudul 

Singapuro Soko Geki (Penyerangan Umum di Singapura) yang memperlihatkan 

adegan pertempuran tentara Jepang melawan tentara Barat. Sindenbu sebagai 

Badan Propaganda dan Penerangan tentara Jepang kemudian mendirikan Keimin 

Bunka Sidosho (Pusat Pendidikan Populer dan Pengembangan Kebudayaan), 

kedua badan tersebut didirikan pada masa darurat namun memiliki nilai yang 

penting dalam menjalankan propaganda Jepang. Pada masa pendudukan Jepang di 

Indonesia, mulai banyak seniman pribumi yang memasuki Pusat Kebudayaan, 

contohnya penulis Armijn Pane, pelukis Agus Jaya, pemusik Koesbini, penulis 

esei Sutomo Jauhar Arifin dan St. Takdir Alisyahbana. Begitu Jepang memegang 

                                                 
24Pemutaran berpindah-pindah dari satu gedung ke gedung lain, seperti menyewa 

gedung milik Kapten Cina Tan Boen Koei. Periksa Misbach Yusa Biran, Sejarah Film 

1900-1950: Bikin Film di Jawa (Jakarta: Komunitas Bambu, 2009), hlm. 27. 
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kekuasaan di negeri ini, mereka menutup semua studio film, yang kesemuanya 

milik Cina, kecuali satu milik Belanda, Multi Film.25 

Buku Sejarah Film 1900-1950: Bikin Film di Jawa karya Misbach Yusa 

Biran mengupas tentang bagaimana sejarah perfilman di Indonesia dari awal 

masuknya pada 1900 sampai dengan tahun 1950 secara umum. Buku ini memiliki 

bahasan yang lengkap tentang sejarah film di Indonesia yang cocok untuk sumber 

tinjauan pustaka penelitian ini.  Perbedaan hasil penelitian skripsi dengan buku 

karya Misbach terletak dari fokus siapa yang menjadi objek penelitian. Etnis Cina 

merupakan objek penelitian dalam perjalanan karirnya dalam dunia perfilman 

tertuang dalam hasil penelitian, sedangkan dalam buku Misbach lebih 

menjelaskan secara keseluruhan dari objek pelaku film, baik dari orang Eropa, 

Pribumi, maupun etnis Cina. 

Karya Sari Wulan yang berupa artikel dengan judul Sejarah Industri 

Perfilman di Batavia Tahun 1900-1942. Jurnal tersebut berisi tentang 

perkembangan perfilman di Indonesia pada masa kolonial Belanda yang dimulai 

pada 1900 dengan masuknya film di Batavia. Sejak pertama kali film 

diperkenalkan di Batavia, sistem pemutarannya sangat berbeda dari Amerika 

Serikat. Pada saat menonton film, tempat duduk penonton sangat dibedakan sesuai 

perbedaan golongan dalam masyarakat, yaitu disesuaikan dengan hukum 

pembagian penduduk. Masuknya kebudayaan asing di Batavia melalui film impor, 

membawa pengaruh besar terhadap kebudayaan dan kesenian di Hindia Belanda. 

Genre sebagai bentuk film yang lebih tua, mendapatkan bentuknya yang 

jelas pada 1918, ketika adanya studio-studio Hollywood.26 Saat itu pula lahir 

formula pictures yang merupakan “ramuan” atau “resep” yang dipakai agar film 

menjadi laku. Banyaknya film-film genre yang dipengaruhi oleh industri film di 

Barat telah mempengaruhi perfilman di Hindia Belanda terutama pada sekitar 

1936-an. Film genre sebagai acuan para sineas lokal di Hindia Belanda tersebut 

                                                 
25Ibid, hlm. 332. 

26Sari Wulan, “Sejarah Industri Perfilman di Batavia Tahun 1900-1942” [online],  
http://sejarah.fssr.uns.ac.id, diunduh 10 Oktober 2016, hlm. 11. 
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dikelompokkan menjadi beberapa tema, jenis, khusus dan formatif. Salah satu 

film genre yang dibuat di Hindia Belanda yaitu karya Heuveldrop yang 

bertemakan Legenda Jawa Barat. Film tersebut dibuat dengan menggunakan 

pemeran yang semuanya masyarakat pribumi. Demi mewujudkan cita-citanya 

tersebut, ia bekerja sama dengan Kruger (seorang Jerman) di bawah bendera 

perusahaan Java Film Company di tahun 1926.27 Film tersebut memiiki dampak 

positif terhadap kesenian Sunda terutama nyanyian-nyanyian Sunda lama yang 

kembali populer dan dikemas lebih modern.  

Artikel Sejarah Industri Perfilman di Batavia tahun 1900-1942 karya Sari 

Wulan memiliki ruang lingkup temporal yang sama dengan penelitian skripsi ini, 

sehingga sangat membantu melengkapi penelitian skripsi ini. Perbedaan terletak 

dari isinya, tulisan Sari Wulan menjelaskan tentang kejadian atau keadaan 

sebelum dan sesudah pesatnya industri perfilman di Batavia dengan melihat juga 

perkembangan jenis atau aliran film yang berkembang pada periode 1900-1942. 

Perbedaan juga terletak pada objek yang diteliti yang lebih membahas tentang 

peranan etnis Cina dalam industri perfilman di Hindia Belanda dalam penulisan 

skripsi ini. Bagaimana etnis Cina mampu bersaing dengan orang Eropa dan bisa 

menarik perhatian penonton pribumi. 

Tulisan Politik Film di Hindia Belanda karya M. Sarief Arief merupakan 

hasil skripsi yang kemudian diterbitkan menjadi buku. Dalam buku tersebut 

digambarkan tentang carut-marutnya pemerintah Hindia Belanda dalam 

menjalankan politik filmnya. Setelah film perdana beredar di Hindia Belanda, 16 

tahun kemudian pemerintah kolonial mengeluarkan kebijakan dalam bentuk 

undang-undang yang diberi nama Ordonansi Bioskop.28 Komisi Sensor dibentuk 

dan diberlakukan hanya di empat kota yaitu Batavia, Medan, Semarang dan 

Surabaya yang memegang kendali penting bagi perkembangan perfilman di 

Hindia Belanda.  

                                                 
27Ibid, hlm. 13. 

28M. Sarief Arief, Politik Film di Hindia Belanda (Jakarta: Komunitas Bambu, 

2010), hlm. 48. 
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Penafsiran citra negatif bagi petugas penyensoran terhadap isi film yang 

tidak dijelaskan secara jelas dalam kebijakan penyensoran tersebut menyebabkan 

polemik. Karena setiap anggota sensor dapat menafsirkan sendiri terhadap film 

yang akan disensornya. Potongan film yang terkena sensorpun tidak 

dimusnahkan, sehingga pemilik film dapat meminta kembali potongan tersebut 

untuk nantinya digabungkan kembali dengan film yang judulnya sama maupun 

dari film yang judulnya berbeda. Demi memperketat pengawasan hasil kerja 

komisi sensor, maka diadakanlah kebijakan dalam tiga hal antara lain: pertama, 

mengenai penonton dengan diadakannya pembatasan umur penonton yaitu, film 

khusus 17 tahun ke atas dan film khusus untuk 17 tahun ke bawah; kedua, 

diberlakukannya hukuman denda dan penjara bagi pelanggar-pelanggar dalam 

hal-hal tertentu, dan ketiga, film-film yang dinyatakan tidak lolos sensor oleh 

komisi sensor film harus dibinasakan atau dibakar. Adanya kebijakan pemerintah 

kolonial akan perfilman ini memperlihatkan suatu usaha yang tidak ada henti-

hentinya untuk berupaya meningkatkan produksi film dalam negeri.29 

Buku Politik Film di Hindia Belanda karya M. Sarief Arief, menjelaskan 

bagaimana pemerintah kolonial Belanda sangat berpengaruh dalam industri 

perfilman di Hindia Belanda. Pembentukan Lembaga Film dan munculnya 

kebijakan-kebijakan perfilman menjadi pusat dalam tulisannya, hal tersebut 

menjadikan pembeda dengan tulisan hasil dari penelitian skripsi ini yang lebih 

menjelaskan tentang bagaimana perjalanan karir etnis Cina dalam industri film di 

Hindia Belanda. Buku Politik film di Hindia Belanda sangat membantu 

menguraikan bagaimana perkembangan film pada masa kolonial sangat 

berdampak terhadap industri film. 

Karya Charlotte Setijadi-Dunn dan Thomas Barker berupa jurnal berjudul 

Membayangkan ‘Indonesia’: Produser Etnis Tionghoa dan Sinema Pra-

Kemerdekaan yang terdapat di dalam buku Mau Dibawa ke Mana Sinema Kita?: 

Beberapa Wacana Seputar Film Indonesia. Tulisan tersebut berisi argumen 

penulis yang kurang setuju atas klaim Biran dan Chairil mengenai pembuat film 

                                                 
29Ibid, hlm. 70. 
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lokal pertama di Indonesia. Dalam antologi sejarah tentang pembuatan film di 

Jawa pada 1900-1950, sejarawan film Indonesia Misbach Yusa Biran menulis 

bahwa meski produksi film lokal telah dimulai pada 1926 dan berlanjut hingga 

1949, film-film ini tidak didasari oleh sebuah kesadaran nasional dan oleh karena 

itu tidak bisa disebut sebagai film Indonesia.30 

Biran beragumentasi bahwa film Darah dan Doa (The Long March) karya 

Usmar Ismail sebagai tonggak film lokal pertama di Indonesia, sedangkan penulis 

beragumentasi bahwa pembuatan film di Indonesia ada sejak 1926 melalui film 

Loetoeng Kasaroeng oleh orang Barat. Pembuatan film kemudian dilanjutkan oleh 

beberapa orang keturunan Tionghoa baik peranakan maupun totok yang 

memopulerkan cerita dan genre lokal, termasuk juga berbagai cerita asing yang 

telah dilokalkan.31 

Jurnal berjudul Membayangkan ‘Indonesia’: Produser Etnis Tionghoa dan 

Sinema Pra-Kemerdekaan yang terdapat di dalam buku Mau Dibawa ke Mana 

Sinema Kita?: Beberapa Wacana Seputar Film Indonesia karya Charlotte 

Setijadi-Dunn dan Thomas Barker sangat relefan terhadap penulisan skripsi ini. 

Memiliki kesamaan dalam objek penelitian yaitu etnis Cina, namun konteks 

penulisan dari jurnal ini berbeda dengan skripsi ini. Tulisan dalam jurnal ini 

menantang gagasan simplistis dan esensialitas etnis Tionghoa dalam pembentukan 

Indonesia modern. Berbeda dengan tulisan skripsi ini yang menulis bahwa etnis 

Cina juga memiliki andil terhadap pembentukan Indonesia modern, seperti ketika 

etnis Cina ikut andil dalam menjadikan kebudayaan tradisional menjadi komersial 

dan dipertontonkan di khalayak umum. 

Buku Krisis dan Paradoks Film Indonesia karya Garin Nugroho dan Dyna 

Herlina S. Buku ini membahas sejarah film dari zaman kolonial Hindia Belanda 

(1900) hingga kemerdekaan Indonesia (2013). Pertumbuhan seni pertunjukan 

                                                 
30Charlotte Setijadi-Dunn dan Thomas Barker, “Membayangkan ‘Indonesia’: 

Produser Etnis Tionghoa dan Sinema Pra-Kemerdekaan” dalam Khoo Gaik Cheng dan 
Thomas Barker (editor), Mau Dibawa ke Mana Sinema Kita?: Beberapa Wacana Seputar 

Film Indonesia (Jakarta: Salemba Humanika, 2011), hlm. 32. 

31Ibid. 
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alias tontonan termasuk film tidak pernah lepas dari pertumbuhan kota, teknologi, 

dan industri abad ke-19 di Hindia Belanda.32 Pertumbuhan ekonomi yang pesat di 

berbagai kota Jawa semakin maraknya hiburan untuk kaum urban. Adanya 

kelompok sirkus, orkestra, hingga bentuk-bentuk seni pertunjukan mancanegara 

mewarnai hiburan di kota. Pada 1926 muncul film cerita pertama yang dibuat di 

Hindia Belanda.  Kehadirannya memunculkan paradoks antara kekhawatiran 

merawat seni dengan tuntutan hiburan dan nilai baru, serta peranan kekuasaan 

dalam mendukungnya. 

Situasi serba paradoks menyertai upaya memformulasikan diri atas apa yang 

disebut film Indonesia.33 Di satu sisi, yang disebut film Indonesia harus serba asli 

Indonesia, sedangkan film buatan etnis Tionghoa selalu diragukan peran ke-

Indonesiaannya. Proses nasionalisme pasca kemerdekaan juga ditandai dengan 

internasionalisasi yang mewarnai dinamika politik Indonesia. Organisasi seni juga 

tak luput dalam perpolitikan yang dilakukan dengan cara perang pena atau 

gagasan, terutama antara Lekra dan Lesbumi. 

Buku Krisis dan Paradoks Film Indonesia karya Garin dan Dyna berisi 

pemaparan dokumentatif tentang kronologi sejarah perfilman periode 1900-1950 

sampai 1998-2013. Banyak memaparkan perfilman yang diikuti kondisi sosial 

politik di Indonesia, namun juga berisikan informasi penting tentang sejarah 

perfilman yang semakin memperkaya penulisan skripsi ini. Berbeda dengan 

penulisan skripsi ini yang lebih menonjolkan peranan etnis Cina dalam 

mengembangkan industri perfilman di Hindia Belanda pada 1900-1942. 

Bagaimana peran etnis Cina dalam usaha importir, produsen, pemain film dan 

lainnya. 

Kelima tinjauan pustaka yang dipakai oleh penulis menunjukkan bahwa 

penelitian skripsi merupakan tulisan original. Tulisan penulis dengan kelima 

tinjauan pustaka tersebut memiliki perbedaan isi dan sudut pandang penulisan 

                                                 
32Garin Nugroho & Dyna Herlina S, Krisis dan Paradoks Film Indonesia (Jakarta: 

PT Kompas Media Nusantara, 2015), hlm. 45. 

33Ibid, hlm. 83. 
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meskipun sama-sama menulis tentang perfilman pada masa Hindia Belanda. 

Tulisan proposal skripsi ini akan menggambarkan bagaimana dunia perfilman di 

Indonesia sangat dipengaruhi oleh film-film lokal buatan etnis Cina. Sejarah etnis 

Cina di Indonesia bukan serta merta mengenai konflik dengan rakyat pribumi saja. 

Namun masih banyak hal lain yang lebih menarik tentang kisah etnis Cina yang 

belum banyak digali oleh sejarawan. 

1.6. Pendekatan dan Kerangka Teori 

Penulisan karya ilmiah selalu menggunakan pendekatan dan kerangka teori. 

Untuk memperjelas permasalahan yang akan dikaji dalam tulisan ini penulis akan 

menjelaskannya melalui pendekatan dan kerangka teori. Untuk menganalisis dan 

menjelaskan subyek yang diteliti sejarah memerlukan alat bantu berupa kerangka 

analitis (analytical frameworks) berupa konsep-konsep atau teori-teori dari ilmu 

lain yang relevan.34 

Pendekatan yang akan digunakan dalam tulisan ini adalah menggunakan 

pendekatan ekonomi industri. Kegiatan ekonomi meliputi produksi, distribusi, dan 

konsumsi. Stigler (1968) dalam Schmalensee (1989) menyatakan bahwa ekonomi 

industri adalah cabang ilmu ekonomi yang bertujuan untuk memberikan 

pemahaman terkait struktur dan perilaku industri dalam perekonomian, khususnya 

struktur pasar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, pengaruh konsentrasi 

perusahaan terhadap kompetisi serta pengaruh kompetisi terhadap harga, 

investasi, dan inovasi.35 Ekonomi industri menyimpulkan tujuan suatu perusahaan 

berdasarkan fakta yang ada dan berfokus pada kendala-kendala yang menghambat 

pencapaian tujuan perusahaan serta mencari strategi untuk mengatasinya.36 

Kerangka teori yang digunakan dalam tulisan ini adalah menggunakan 

konsep teori industri budaya milik Adorno yang merupakan salah satu anggota 

                                                 
34Nurhadi Sasmita dkk, Pedoman Penulisan Skripsi Jurusan Sejarah Fakultas 

Sastra Universitas Jember (Yogyakarta: Lembah Manah, 2012), hlm. 23-24. 

35Lincolin Arsyad & Stephanus Eri Kusuma, Ekonomika Industri: Pendekatan 

Struktur, Perilaku, dan Kinerja (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2014), hlm. 2. 

36Ibid. 
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mazhab Frankfurt. Adorno dan Horkheimer mendefinisikan konsep industri 

budaya dalam buku Dialectic of Enlightenment. Konsep industri budaya meliputi 

produksi massal, reproduksi dan penyebaran benda-benda budaya untuk 

kepentingan mendapat keuntungan. Pada semua cabangnya, produk-produk yang 

dihasilkan untuk konsumsi oleh massa, dan pada suatu takaran besar menentukan 

sifat konsumsi itu, yang dibuat kurang lebih sesuai dengan rencana.37 

Film merupakan salah satu budaya populer yang berkembang di masyarakat. 

Industri budaya mencerminkan konsolidasi fetisisme komoditas yang merupakan 

landasan teori industri budaya Andorno. Fetisisme komoditas memandang bentuk-

bentuk budaya bisa berfungsi mengamankan dominasi modal ekonomi, politis 

maupun ideologis yang berkelanjutan. Film yang bukan merupakan kebutuhan 

pokok manusia sangat dibutuhkan sebagai salah satu media hiburan. Sehingga 

banyak bermunculan para pengusaha film yang menggunakan kesempatan 

tersebut guna meraih keuntungan sebanyak-banyaknya. Industri budaya berusaha 

mengesampingkan kebutuhan-kebutuhan riil atau sejati, konsep-konsep atau teori-

teori alternatif dan radikal, serta cara-cara berpikir dan bertindak oposisional 

politis.38 

Industri budaya bersentuhan dengan kesalahan bukan kebenaran, dengan 

kebutuhan-kebutuhan palsu dan solusi-solusi palsu, dan bukannya dengan 

kebutuhan-kebutuhan atau solusi-solusi riil.39 Dalam perekonomian manusia perlu 

dituntut untuk menyesuaikan dengan kebutuhan pasar supaya usahanya tidak mati. 

Contohnya pada masa Hindia Belanda ketika terjadi depresi ekonomi, para 

pengusaha mencari cara agar penonton tetap mau menikmati film meskipun 

terjadi kegoncangan ekonomi. Kemudian muncul karya monumental pada saat itu 

dengan rilisnya film bicara pertama di Hindia Belanda, yaitu Boenga Roos dari 

                                                 
37Adorno dan Horkheimer, “Dialectic of Enlightenment” sebagaimana dikutip 

dalam Dominic Strinati, “Popular Culture: Pengantar menuju Teori Budaya Populer” 
(Yogyakarta: Narasi-Pustaka Promethea, 2016), hlm. 75. 

38Dominic Strinati, Popular Culture: Pengantar menuju Teori Budaya Populer, 

penerjemah Abdul Mukhid (Yogyakarta: Narasi-Pustaka Promethea, 2016), hlm. 75. 

39Ibid, hlm. 77. 
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Tjikembang yang diproduseri oleh Teng Chun. Banyak pengusaha bioskop yang 

rela mengeluarkan banyak uang untuk membeli teknologi baru, yang kemudian 

lebih dikenal dengan bioskop talkie/bicara. Secara industrial, produksi budaya 

merupakan sebuah proses standardisasi di mana produk-produk tersebut 

mendapatkan bentuk yang sama pada semua komoditas. 

 

1.7. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang dipakai dalam skripsi ini adalah menggunakan metode 

sejarah. Metode tersebut terdiri dari pengumpulan sumber (heuristik), kritik 

sumber (internal dan eksternal), penafsiran sumber (interpretasi), dan penulisan 

sejarah (historiografi). Metode Sejarah adalah proses menguji dan menganalisa 

secara kritis rekaman dan peninggalan masa lampau.40 Semua metode tersebut 

digunakan dalam penelitian dan penulisan sejarah bertujuan untuk memastikan 

kebenaran tentang peristiwa masa lampau berdasarkan dari sumber yang 

diperoleh.  

Pada tahap pertama dalam metode sejarah yaitu dengan cara mengumpulkan 

berbagai sumber baik primer maupun sekunder yang terkait dengan peristiwa 

yang sedang dikaji. Metode ini dalam ilmu sejarah dikenal dengan sebutan 

heuristik. Di dalam tahapan ini, penulis mengumpulkan berbagai sumber pustaka 

yang berkaitan dengan sejarah perfilman di Indonesia. Sumber pustaka diambil 

dari buku maupun jurnal ilmiah seperti: Sejarah Film 1900-1950: Bikin Film di 

Jawa karya Misbach Yusa Biran,Krisis dan Paradoks Film Indonesia karya Garin 

Nugroho dan Dyna Herlina S, Politik Film di Hindia Belanda karya M. Sarief 

Arief, Aku yang Galau: Refleksi Film Masa Kolonial hingga Awal Kemerdekaan 

karya Sazkia Noor Anggraini, dan Industri Perfilman Indonesia: Sebuah Kajian 

karya Heru Effendy.  

Pada tahap pengumpulan sumber primer penulis berencana memperolehnya 

melalui beberapa sumber sejaman yang tersimpan di ARSIP Nasional Jakarta, 

                                                 
40Mohamad Hadi Sundoro, Keniscayaan Sejarah: Pengantar ke Arah Ilmu dan 

Metode Sejarah (Jember: UPT Penerbitan UNEJ, 2013), hlm. 28. 
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Perpustakaan Nasional, dan Sinematek Indonesia. Sumber berupa undang-undang 

tentang perfilman pada masa pemerintah kolonial Belanda,contohnya Staatsblad 

van Nederlandsch Indie, 1916, No.276 dan 277; Staatsblad van Nederlandsch 

Indie, 1922, No. 668; Staatsblad van Nederlandsch Indie, 1930, No. 447 dan 448; 

Staatsblad van Nederlandsch Indie, 1922, No. 667 dan 668; Staatsblad van 

Nederlandsch Indie, 1930, No. 447 dan 448; Staatsblad van Nederlandsch Indie, 

1933, No. 181; dan Staatsblad van Nederlandsch Indie, 1935, No. 218. Selain itu 

juga mencari data maupun sumber primerberupa surat kabar dan majalah sejaman 

yang memberikan informasi tentang perfilman seperti majalah Doenia Film, 

Panorama, Pewarta Soerabaja, Kengpo, dan Sinpo. Resensi film pada masa 

kolonial buatan etnis Cina juga dikumpulkan untuk mengetahui genre film pada 

masa itu. 

Tahap kedua dalam metode sejarah adalah kritik sumber (internal dan 

eksternal) terhadap sumber yang telah diperoleh pada tahap heuristik. Kritik 

internal yaitu pengujian sumber meliputi aspek-aspek dalam/internal. Beberapa 

garapan yang menjadi urusan kriteria internal seperti: bahasa (isi teks), bentuk 

cover, gaya menulis, style, penggubahan, tulisan tangan, dan bentuk seni dalam 

peradaban industrial dan seni yang bagus.41 Kritik eksternal yaitu pengujian 

sumber meliputi aspek-aspek luar/eksternal apakah sumber tersebut asli ataupun 

berasal dari salinan masa kontemporer.  

Tahapan yang ketiga adalah penafsiran sumber (interpretasi) yang telah 

diperoleh dengan mengaitkan dari berbagai fakta yang dilandasi sikap obyektif 

peneliti/penulis. Penafsiran yang dilakukan oleh seorang peneliti/penulis tentang 

sumber yang telah diperoleh harus berdasarkan pemikiran yang logis dan teoritis. 

Pemikiran subyektif juga diperlukan namun tidak boleh menyimpang jauh dari 

fakta-fakta yang diperoleh melalui sumber sejarah.  

Tahapan keempat adalah historiografi, yaitu penulisan kembali peristiwa 

sejarah. Merekonstruksi ulang sejarah dalam bentuk historiografi diperlukan, 

karena dengan adanya materi atau bukti baru itu dapat membantah bukti-bukti 

                                                 
41Ibid, hlm. 161. 
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sebelumnya, atau menambah kejelasan bukti-bukti sebelumnya yang masih kabur, 

atau menghapuskannya sama sekali jika diketahuinya telah terjadi fabrikasi 

sumber-sumber sejarah, peristiwa atau tokoh. Materi atau bukti baru tidak 

ditemukan namun materi lama dari suatu periode sejarah tertentu dapat ditulis 

ulang berdasarkan tafsir-tafsir baru yang signifikansinya selama ini tidak begitu 

diperhatikan.42 

Setiap pembahasan mengenai metodologi sejarah, penjelasan (eksplanasi) 

merupakan salah satu pusat utama yang menjadi sorotan.43 Penjelasan sangat 

diperlukan untuk mencapai penulisan yang ideal dan ilmiah, yaitu mencakup 

pertanyaan 5W+1H (what, why, when, where, who dan how). Pertanyaan-

pertanyaan mengapa (why) dan/atau bagaimana (how) adalah pertanyaan-

pertanyaan analitis-kritis yang menuntut jawaban-jawaban yang analitis-kritis 

pula yang akhirnya bermuara pada suatu penjelasan atau keterangan sintesis 

sejarah.44 

 

1.8. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam skripsi yang berjudul Peranan Etnis Cina dalam 

Industri Perfilman Pada Zaman Hindia Belanda Tahun 1900-1942, terdiri dari 4 

bab. Pada bab pertama yakni bab pendahuluan, dijelaskan latar belakang tentang 

tema dan judul yang diangkat sebagai topik penelitian, selain itu dalam 

pendahuluan juga dijelaskan tentang rumusan masalah, tujuan dan manfaat, ruang 

lingkup, tinjauan pustaka, pendekatan dan krangka teori, metode penelitian dan 

sistematika penulisan. 

Pada bab kedua menguraikan sejarah perfilman di Hindia Belanda, yang 

terdiri dari lima sub bab. Pertama, kedatangan etnis Cina di Hindia Belanda. 

Kedua, seni pertunjukan sebelum film. Ketiga, etnis Cina dalam seni panggung. 

                                                 
42Helius Sjamsuddin, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012), 

hlm. 145. 

43Ibid, hlm. 148. 

44Ibid, hlm. 149. 
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Keempat, menurunnya minat masyarakat pada seni panggung. Kelima, masuknya 

film di Hindia Belanda. 

Pada bab ketiga menguraikan etnis Cina dalam dunia perfilman, yang terdiri 

dari lima sub bab. Pertama, film impor di Hindia Belanda. Kedua, penyewaan 

gedung untuk bioskop oleh etnis Cina. Ketiga, produksi film oleh perusahaan 

etnis Cina. Keempat, sensor film di Hindia Belanda. Kelima, dampak berakhirnya 

pemerintahan Hindia Belanda terhadap film etnis Cina. 

Pada bab keempat adalah kesimpulan yang merupakan bagian akhir dari 

penulisan skripsi ini. Bab terakhir ini merupakan kesimpulan dari semua bab 

sekaligus menjawab rumusan masalah yang disajikan oleh penulis. 
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BAB 2 

SEJARAH PERFILMAN DI HINDIA BELANDA 

2.1. Etnis Cina di Hindia Belanda 

Sejarah Hindia Belanda tak lepas dari campur tangan masyarakatnya, baik 

pribumi maupun pendatang. Orang India, Cina, Arab, dan Portugis telah hadir 

sejak lama sebelum berkuasanya bangsa Belanda di Pulau Jawa. Perbedaan etnis, 

suku, agama, adat dan istiadat yang beragam menjadikan masyarakat di Hindia 

Belanda sangat heterogen dan majemuk. Pada awalnya Belanda dan Cina datang 

hanya untuk berdagang, namun lambat laun mereka mulai menjadi penguasa di 

Hindia Belanda.  

Cina termasuk dalam salah satu bangsa tertua di dunia, namun mereka 

melaksanakan isolasi dari negara luar dengan cara membangun tembok besar 

Cina. Ciri-ciri fisik yang dapat dengan mudah dikenali dari bangsa ini adalah 

berbadan tegap, kulitnya kekuning-kuningan, mata dan rambutnya hitam, selalu 

tampak riang, terkenal berani dan pandai berkelahi, giat bekerja, suka 

mengembara dan berburu, tempat tinggalnya terbuat dari kayu atau di dalam gua.1 

Etnis Cina merupakan salah satu etnis di Hindia Belanda yang asal-usul 

leluhur mereka berasal dari Tiongkok (Cina). Hubungan antara etnis Cina dan 

                                                 
1Nurhadi Sasmita, Sejarah Asia, Buku I: Asia Timur (Yogyakarta: Cipta Media, 

2013), hlm. 19. 
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masyarakat pribumi diperkirakan telah ada sejak zaman Dinasti Han (206 SM-220 

M) dalam hal pelayaran dan perdagangan. Bahkan secara arkeologis mereka sudah 

ada di Sumatra Selatan sejak zaman purba dengan adanya bukti sejumlah 

genderang perunggu berukuran besar yang ada dalam budaya Dongson. Menurut 

Setiono, Dongson adalah nama sebuah desa kecil di Provinsi Thanh Hoa, Teluk 

Tonkin, sebelah utara Vietnam pada masa antara tahun 600 SM sampai abad III 

Masehi. Genderang perunggu dengan tingi lebih dari satu meter dan berat lebih 

dari 100 kilogram ini memiliki kesamaan dengan genderang perunggu Tiongkok 

dari Dinasti Han. Adapun beberapa catatan perjalanan orang Cina di Hindia 

Belanda yang ditulis oleh seorang pendeta dari Cina seperti Fa Hien (400 M) 

yang melaporkan adanya kerajaan To-lo-mo di Jawa. Sedangkan I Tsing pada 

abad ke-7 menuliskan bahwa adanya kerajaan Ho-Ling yang diduga merupakan 

kerajaan Kalingga. Dia juga memperkirakan kerajaan-kerajaan di Jawa pada masa 

itu mempunyai hubungan erat dengan dinasti-dinasti di Cina. 

Imigran Cina yang terdapat diberbagai negara memiliki ciri khas yang 

berbeda dengan penduduk lokal, begitupun di Hindia Belanda. Mereka 

membutuhkan waktu yang lama supaya bisa berbaur dengan orang asing, 

sehingga timbul mitos bahwa orang Cina tidak bisa dilebur dengan masyarakat 

yang bukan berasal dari etnis Cina itu sendiri. Fenomena tersebut semakin 

diperkuat dengan adanya sistem pembagian stratifikasi sosial pada masa kolonial 

Hindia Belanda, diantaranya orang-orang kulit putih Eropa (Europeanen), Timur 

Asing (Vreemde Oosterlingen), dan pribumi (Inlander).  

Sama seperti masyarakat asli pribumi, orang Cina juga berasal dari 

masyarakat yang majemuk. Mereka berasal dari berbagai macam agama, status 

kekayaan (kaya/miskin), bahasa, ras dan etnis. Beberapa pola imigrasi juga 

mempengaruhi tingkat heterogenitas masyarakat Cina itu sendiri.2 Di Sumatra 

                                                 
2Migrasi massal China berasal dari satu daerah yaitu China (China) terdiri atas dua 

kelompok besar yaitu Fukein dan Kwentung. Dua kelompok ini menggunakan empat 

bahasa sebagai alat komunikasi mereka yaitu bahasa Hokkain, Teo-China, Hakka dan 

bahasa Kanton. Sensus penduduk pada tahun 1900-1902 menunjukkan data-data imigran 

China pertahun mencapai 3.464 orang dan meningkatkan pada tahun 1927-1930 

mencapai 12.172 orang, sehingga jumlah warga negara China di Indonesia pada tahun 

1961sebanyak 2,5 juta jiwa (Koentjaraningrat). Periksa Irwanti Said, Hubungan Etnis 
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Utara, misalnya di sekitar Medan, etnis Cina didatangkan per-komunitas seperti 

bedol desa dari Cina, dari kelompok-kelompok yang besar.3 

Orang Cina yang tinggal di Hindia Belanda terbagi dalam tiga kelompok, 

yaitu Singkeh, Laukeh, dan peranakan.4 Ketiga kelompok tersebut bisa dibedakan 

dari bahasa sehari-hari yang mereka gunakan. Kelompok Singkeh yang 

merupakan pendatang baru masih menggunakan bahasa asli mereka yaitu bahasa 

Hakka (Khek) dikarenakan mayoritas imigran Cina berasal dari daerah selatan 

seperti Fujian, Guangdong, Hainan dan Teochew. Sedangkan kelompok Laukeh 

dan peranakan yang sudah lama tinggal di Hindia Belanda sudah bisa 

menggunakan bahasa lokal bahkan ada yang sampai lupa atau tidak bisa sama 

sekali dengan bahasa asalnya.5 Hal itu dapat dilihat dalam buku seorang Belanda 

peranakan (Indo) yang menulis bahwa orang-orang Tionghoa selalu mengucapkan 

kamsia... kamsia... yang berarti “selamat pagi”, padahal sebagaimana diketahui 

kamsia berarti “terima kasih...”.6 

Bangsa Cina dan Belanda datang ke Hindia Belanda untuk melakukan 

perdagangan. Awalnya Belanda melakukan aktifitas dagang tidak secara besar-

                                                                                                                                      
China dengan Pribumi: (Sebuah Tinjauan Sosiologis) dalam Jurnal Mimbar 

Kesejahteraan Sosial, Edisi 2 Mei 2019, hlm. 5. 

3Onghokham, Migrasi Cina, Kapitalisme Cina dan Anti Cina (Depok: Komunitas 

Bambu, 2017), hlm. 2. 

4Orang Tionghoa dapat dibagi dalam tiga kelompok besar, yaitu Singkeh atau orang 

Tionghoa yang baru datang dari Cina. Biasanya mereka masih sangat miskin. Lalu 

golongan kedua Laukeh atau mereka sudah tinggal di sini selama 10 sampai 20 tahun dan 

sudah cukup mapan. Dan golongan terakhir adalah peranakan. Mereka lahir di sini dan 

biasanya beribu Melayu atau Jawa. Periksa H.C.C. Clockener Brousson, Batavia Awal 

Abad 20 Gedenkschriften Van Een Oud Koloniaal (Depok: Masup Jakarta, 2017), hlm. 

86. 

5Tionghoa peranakan yang dimaksudkan bukan hanya peranakan dalam arti 

biologis, tetapi juga dalam arti kebudayaan. Di rumah, mereka memakai bahasa Melayu, 

Indonesia, Jawa atau Sunda. Kebanyakan dari mereka tidak berbahasa Tionghoa. Adat-

istiadat mereka juga tidak 100% Tionghoa, tetapi mereka telah mengambil adat-istiadat 

penduduk Bumiputra setempat. Periksa Onghokham, Riwayat Tionghoa Peranakan di 

Jawa (Depok: Komunitas Bambu, 2017), hlm. 29. 

6Ibid, hlm. 28. 
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besaran, sehingga mereka membutuhkan etnis Cina sebagai mitra dagang. Peranan 

etnis Cina dalam dunia niaga sangat penting, karena mereka bertugas sebagai 

penghubung antara pedagang atau perusahaan Eropa dengan konsumen atau 

produsen pribumi. Kegiatan mereka mendistribusikan barang-barang dari kota ke 

penduduk-penduduk pribumi di desa, orang Cina mendapatkan uang tembaga dari 

orang-orang di desa, yaitu uang kecil yang biasa untuk membeli barang-barang di 

desa.7 

Pada abad ke-19 elite yang memerintah bukan lagi orang Bumiputra, 

melainkan orang Belanda dan mitos sistem kolonial ini tentu juga membawa suatu 

prasangka bahwa orang-orang yang diperintah itu adalah inferieur, tak cakap atau 

belum cakap memerintah (berdasarkan percakapan dengan Dr. G.W. Skinner).8 

Menjadi minoritas di Hindia Belanda membuat orang Cina ingin melebur 

dikalangan orang Eropa, namun hal tersebut sulit dilakukan. Orang Eropa yang 

merupakan kelas elite sangat sulit untuk berdampingan dengan kelas lainnya 

kecuali mereka mempunyai pengaruh besar seperti kalangan dari kerajaan. 

Perbedaan kelas tersebut mendorong orang Cina peranakan untuk mendesak 

pemerintah kolonial memberikan kedudukan yang sama dimata hukum sama 

seperti orang Belanda. Dengan melakukan naturalisasi dan mengambil nama-

nama kecil Belanda, seperti Jan, Piet, atau dengan mengubah namanya sehingga 

mirip dengan nama Belanda, misalnya The Wan Soei ditulis WS The.9Kadang-

kadang nama-nama kecil (bukan nama keluarga Tionghoa) dihapuskan dan 

dipakailah nama Belanda (Kristen) sebagai nama kecil.10 

                                                 
7Onghokham,Migrasi Cina, Kapitalisme Cina dan Anti Cina (Depok: Komunitas 

Bambu, 2017), hlm. 1-2. 

8Kronik yang dimaksud adalah Kai Ba Lidai Shiji atau “Catatan Sejarah 
Kronologis Perkembangan Batavia” dalam Onghokham, op.cit., hlm. 2.  

9Onghokham, Riwayat Tionghoa Peranakan di Jawa (Depok: Komunitas Bambu, 

2017), hlm. 30. 

10Ibid, hlm. 143. 
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2.2. Penggolongan Masyarakat pada Masa  Hindia Belanda 

Hindia Belanda memiliki keberagaman etnis yang dapat mempengaruhi dinamika 

kehidupan bermasyarakat. Keputusan yang tertuang dalam Regeering Reglement 

tahun 1818 menurut Mona Lohanda membagi penduduk Penduduk Hindia 

Belanda dalam tiga golongan besar yaitu orang Eropa (Europeanen), Timur Asing 

(Vreemde Oosterlingen), dan Pribumi (Inlanders).11 Orang Eropa terdiri dari dua 

identitas, yaitu totok/asli dan Indo (campuran). Timur Asing yang dimaksud 

adalah orang-orang Cina, Arab, dan Asia yang lain, sedangkan Pribumi masih 

dibedakan menjadi dua golongan, yaitu orang merdeka dan budak. 

Semakin meningkatnya orang Cina membuat pemerintah Hindia Belanda 

mulai mengkhawatirkan akan “bahaya kuning”. Pemerintah takut orang Cina akan 

melakukan aksi propaganda yang akan mengganggu kehidupan di Hindia 

Belanda. Untuk itu pemerintah menindak tegas bagi orang-orang yang bertindak 

menyeleweng. Pengadilan dilaksanakan melalui sistem juridiksi yang terdiri dari 

Landraad dan Raad van Justitie. Landraad hanya digunakan untuk mengadili 

orang-orang pribumi, namun banyak kasus pelanggaran yang dilakukan oleh 

orang-orang Cina diadili dalam Landraad.12 Sedangkan Raad van Justitie 

dikhususkan untuk pengadilan bagi orang-orang Eropa, jika ada orang Cina yang 

ditangani dalam sistem ini berarti dia sudah melakukan tindak kriminal yang 

sangat besar. 

Semakin banyaknya tekanan yang dilakukan pihak pemerintah terhadap 

orang Cina, akhirnya timbul pemberontakan untuk menuntut hak yang sama 

dengan orang Eropa. Sayang sekali, orang-orang di Belanda terlalu jauh untuk 

dapat mendengar keinginan mereka dan hak-hak yang mereka inginkan tak pernah 

dapat dihargai sebagaimana mestinya.13 Orang Cina akhirnya mendirikan 

                                                 
11Maimunah, “Perlawanan terhadap Politik Identitas dalam Pieter 

Elberveld”dalam jurnal Universitas Airlangga [online] http://www.researchgate.net, 

diunduh pada 9 November 2020, hlm. 75. 

12Ibid, hlm. 76. 

13H.C.C. Clockener Brousson, Batavia Awal Abad 20 Gedenkschriften van Een 

Oud Koloniaal (Depok: Masup Jakarta, 2017), hlm. 89. 
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perkumpulan “Tiong Hoa Hwe Koan” yang bertujuan untuk memberikan 

pendidikan yang lebih baik bagi anak-anak mereka. Perkumpulan itu dapat 

dikatakan untuk meningkatkan perhatian pemerintahan kaisar Peking.14 

2.3. Seni Pertunjukan sebelum Film 

Dunia seni pertunjukan merupakan gambaran keseharian masyarakat yang 

dikemas melalui seni-seni sandiwara panggung yang memungkinkan para 

penontonnya bisa mengambil nilai-nilai positif dari cerita yang dibawakan. Dalam 

perkembangannya ada cerita-cerita yang diambil dari mitos, legenda, kisah 

populer yang ada di koran dan lainnya. Seni pertunjukan yang ada ditampilkan 

dalam bentuk rombongan yang diperlukan sebuah manajemen untuk 

menghadirkan pertunjukan yang bagus. Setiap pertunjukan membutuhkan tim-tim 

yang terdiri dari pemimpin rombongan, pemain sandiwara, dan para koordinator 

yang menyiapkan segala keperluan properti panggung.  

Kesenian tradisional memiliki banyak peminat dari masyarakat pribumi 

sebelum masuknya budaya modern seperti film. Pada mulanya, tontonan 

panggung yang terus digemari masyarakat kelas bawah sejak akhir abad ke-XIX 

adalah berupa tiruan opera yang dijejali banyak sisipan adegan hiburan.15 Sisi 

gemerlap yang digambarkan pada cerita-cerita dalam seni panggung sangat 

bertentangan dengan apa yang terjadi di dalam masyarakat pribumi kala itu. Para 

penonton yang mayoritas berasal dari rakyat jelata bisa membayangkan 

bagaimana kehidupan para kaum elite lewat cerita yang ditampilkan. Di sela-sela 

pertunjukan opera juga diselipi adegan lawakan, nyanyi dan tari-tarian. Berbagai 

hiburan ringan yang beredar dikalangan masyarakat sangat cocok untuk dinikmati 

karena tidak terlalu membutuhkan banyak tenaga dan pikiran. 

Ludruk Sandiwara atau Besutan yang berlangsung pada 1911-1931 

merupakan hasil gubahan dari adat-istiadat Ludruk yang pelaksanaannya seperti 

pertunjukan yang mengandung magis. Besutan berubah ketika telah memiliki 

                                                 
14Ibid, hlm. 90. 

15Misbach Yusa Biran, Sejarah Film 1900-1950: Bikin Film di Jawa (Jakarta: 

Komunitas Bambu, 2009), hlm. 3. 
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struktur pentas, seperti tari ngremo, kidungan, repertoar (cerita), dan dhagelan.16 

Meskipun Ludruk sudah diadaptasi menjadi kesenian panggung yang berbasis 

drama, namun dalam pementasannya tidak menggunakan naskah yang utuh dan 

lebih bersifat spontan. 

Adanya Politik Etis pada tahun 1901 di Hindia Belanda, mengakibatkan 

berkembangnya pendidikan pada masa itu yang ditandai dengan adanya mobilitas 

vertikal (naiknya status sosial orang yang memiliki tingkat pendidikan Diploma) 

dan horizontal (perpindahan tempat tinggal secara serentak). Berbagai latar 

belakang sosial tersebut berbaur menikmati pertunjukan kesenian yang ada 

meskipun biasanya status sosial juga sangat terlihat dari bangku penonton.17 

Perubahan yang cepat akibat adanya interaksi dengan budaya Barat sangat 

mempengaruhi perkembangan kebudayaan dan kesenian masyarakat pribumi. 

Bercampurnya berbagai budaya tersebut nantinya dapat dilihat dari kesenian yang 

dipertunjukkan pada masyarakat, seperti pakaian apa yang nanti digunakan 

sampai cerita atau tema yang diangkat.  

Gaya hidup yang saling bercampur menghasilkan suatu kebudayaan baru 

yang disebut budaya indis (Eropa bukan, pribumi pun tidak). Peran para 

cendekiawan dalam mengembangkan kebudayaan Indis sangat besar dalam 

bidang pendidikan, teknologi pertanian, dan transportasi, khususnya setelah 

Politik Liberal dijalankan oleh pemerintahan kolonial.18Dalam tahap berikutnya, 

kaum terpelajar Indonesia mendapat kesempatan melanjutkan pendidikan di 

                                                 
16Samidi, Identitas Budaya Masyarakat Kota: Teater Tradisi di Kota Surabaya 

pada Awal Abad XX, dalam Jurnal Indonesian Historical Studies, Vol. 3, No. 1, 1-17, 

2019, hlm. 4. 

17Lahir dan berkembangnya kebudayaan yang tidak lagi berorientasi pada “selera 
tinggi” atau keraton, sebagai akibat dari tumbuhnya industri, tumbuhnya kota, terjadinya 

perpindahan penduduk dan sebagainya itu, sebenarnya tidak khas Indonesia. Lahirnya 

sandiwara musikal, berkembangnya melodrama, serta fotografi pada abad silam di 

Prancis, adalah juga akibat dari perkembangan baru itu. Periksa W.F. Wertheim, 

Indonesian Society dalam Salim Said, Profil Dunia Film Indonesia (Jakarta: Pustakakarya 

Grafikatama, 1991), hlm. 25. 

18Djoko Soekiman, Kebudayaan Indis dari Zaman Kompeni sampai Revolusi 

(Depok: Komunitas Bambu, 2014), hlm. 27. 
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Belanda untuk mempelajari berbagai ilmu pengetahuan.19Para seniman, arsitek, 

cendekiawan, rohaniawandan sastrawan dari negeri Belanda dan pribumi sangat 

berperan besar dalam proses perkembangan budaya indis. Dalam suasana inilah 

mula-mula tumbuh lenong, tanjidor, dan bentuk kesenian lain yang bersumber 

dari campuran berbagai unsur.20 

Komedi Stamboel (Komedi Bangsawan) merupakan seni pertunjukan teater 

yang populer pada masa kolonial Hindia Belanda. Seni sandiwara panggung yang 

ada di sini dipopulerkan oleh August Mahieu yang terinspirasi dari pertunjukan 

panggung yang ada di Eropa. Saat mendirikan kelompok teater Mahieu dibiayai 

oleh seorang Cina bernama Yap Goan Thay. Bagi para pemain pertunjukan ini 

mereka lebih menyukai sebutan Wayang Panggung dibanding dengan nama 

Komedi Stamboel.21 Istilah Wayang Panggung populer di tanah Semenanjung. 

Awal kemunculan Komedi Stamboel di Surabaya pada tahun 1891 sangat diminati 

masyarakat. Cerita-cerita yang diambil untuk pertunjukan biasanya dari kisah 

1001 Malam Arab dan cerita populer di Eropa seperti Sneeuwitje, Doornroosje, 

De Schoone Slaapster in Het Bosch dan lainnya. 

                                                 
19Ibid. 

20Taufik Abdullah, Misbach Yusa Biran, dan S. M. Ardan, Film Indonesia Bagian 

1 (1900-1950) (Jakarta: Perum Percetakan Negara RI/ Dewan Film Nasional, 1993), hlm 

17. 

21Para pemain menamakan dirinya sebagai “Anak Wayang”. Padahal, rombongan 
pertama Komedi Stambul di Jawa adalah rombongan Mahieu, yang isinya didominasi 

orang Indo Jawa Timur. Oleh sebab itu, bahasa yang lazim digunakan bukan bahasa 

Melayu Riau. Namun demikian, rombongan Komedi Stambul yang berkembang biak di 

Jawa adalah melalui pertunjukan Abdul Muluk yang berkembang di Sumatra Utara. 

Periksa Misbach Yusa Biran, Sejarah Film 1900-1950: Bikin Film di Jawa (Depok: 

Komunitas Bambu, 2009), hlm. 9. 
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Gambar 2.1 Iklan Pagelaran Komedi Stamboel. 

Sumber: Koran Bintang Barat, Batavia, 1892. 

 

Gambar 2.1 merupakan iklan pertunjukan komedi Stamboel milik A. 

Mahieu yang diambil dari kisah “1001 Malem” pada tahun 1892. Pertunjukan 

diadakan di Tanahlapang Manggabesar yang dimulai pada 29 September 1892. 

Cerita yang akan dipentaskan menceritakan tentang “Toekang Ikan sama Djin”. 

Para pemain merupakan orang-orang peranakan dari Jawa yang sudah terlatih 

menggunakan bahasa Melayu dalam pertunjukan panggungnya supaya bisa 

dipahami oleh para penonton yang mayoritas menggunakan bahasa Melayu. 

Menurut iklan tersebut, pertunjukan semakin menarik karena kita bisa melihat 

penggambaran berupa tatanan kota, jalan, gunung, telaga, laut, serta rumah raja 
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dan sultan negeri Arab. Harga tiket yang ditawarkan terdiri kelas loge f 4, kelas I f 

3, kelas II f 2, kelas III f 1 dan kelas IV f 0,50. 

Seperti nama lain dari Komedi Stamboel yaitu Komedi Bangsawan, sangat 

menjelaskan bagaimana awal mula seni pertunjukan ini hanya bisa dinikmati oleh 

para bangsawan atau elite yang tinggal di kota-kota metropolis. Pertunjukannya 

pun bersifat eksklusif di wilayah Pecinan Surabaya. Pementasan umumnya 

menggunakan 30 seniman pertunjukan serta orang-orang yang khusus berperan 

mendesain dan mengatur urusan teknis pertunjukan.22 Lambat laun para pegiat 

seni inipun mulai mencari keuntungan yang lebih banyak dengan cara melakukan 

pertunjukan keliling sehingga bisa mendatangkan lebih banyak kalangan penonton 

dari berbagai latar belakang. Banyaknya antusias masyarakat untuk menonton 

pertunjukan bahkan ada yang rela membeli karcis empat  sampai lima jam 

pertunjukan.  

Berbanding terbalik dengan para pemain yang bahkan sampai mengurung 

diri dari masyarakat supaya gambaran para pemain yang ada dipikiran penonton 

tidak bercampur dengan karakter yang mereka perankan dipanggung. Hal tersebut 

dikarenakan peran yang biasa mereka ambil berasal dari setting keluarga istana, 

sedangkan dalam kehidupan sehari-hari mereka hanyalah orang biasa. Hal ini 

dilakukan agar jangan menghilangkan kharisma mereka, bahkan kalau sang sri 

panggung/primadona pindah dari kendaraan masuk ke wilayah panggung, 

kepalanya ditutup kain agar tidak dilihat masyarakat.23 

                                                 
22Garin Nugroho & Dyna Herlina S, Krisis dan Paradoks Film Indonesia (Jakarta: 

PT Kompas Media Nusantara, 2015), hlm. 24. 

23Misbach Yusa Biran, op.cit., hlm. 10. 
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Gambar 2.2 Iklan Indo’s Komedie Vereeniging de Eendracht Batavia-

Soerabaia. 

Sumber: Buku “Sejarah Film 1900-1950: Bikin Film di Jawa” karya 
Misbach Yusa Biran, Jakarta: Komunitas Bambu, 2009, hlm. 8. 

 

Penjelasan gambar 2.2 merupakan perkumpulan Indo’s Komedie 

Vereeniging de Eenddracht Batavia-Soerabaiayang dalam iklannya perlu 

menekankan kata Indo dikarenakan orang-orang yang bermain dipertunjukan 

tersebut dimainkan oleh orang-orang Indo, dan penekanan tulisan pada “Semoea 

jang maen orang Olanda”. Pertunjukan  ini dimainkan menggunakan warna, 

pakaian dan aturan baru dengan para pemain yang semuanya dipilih dari pemain 

yang handal. Tempat yang digunakan untuk pementasan dilaksanakan di Goedang 

Gadjah Malangyang dimulai pada jam 9. Cerita yang ditampilkan berasal dari 

cerita yang sudah terkenal diseluruh negeri.  
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Pada sekitar tahun 1889 di Surabaya lahirlah Toneel Melajoe yang kelak 

merupakan cikal bakal yang menentukan perkembangan teater moedern di Hindia 

Belanda. Munculnya Toneel gaya Barat sangat digemari oleh golongan elite 

kolonial. Sedangkan Toneel gaya Barat adalah sandiwara yang berdasarkan 

dengan Opera layaknya di negeri Belanda, yakni dengan panggung prosenium dan 

tata cara pertunjukan sandiwara layaknya di negeri Belanda.24 Setelah awal 

kemunculannya, Toneel Melajoe menjadi kegemaran masyarakat sebagai tontonan 

modern. Dengan cerita yang diadopsi dari kisah-kisah asing, pertunjukan yang 

sangat mengandalkan improvisasi karena pembagian babaknya yang amat longgar 

ini sering terjadi satu cerita tak dapat diselesaikan dalam satu malam, hingga 

pertunjukan harus disambung satu atau dua malam berikutnya umumnya 

menggelar cerita sekitar Dongeng 1001 Malam seperti Djoela-djoeli Bintang 

Tiga, Sinbad Toekang Ikan, Ali Baba, Aladin dan Lampoe Wasiat dengan 

pengisian musik panggung (orkes).25 

Dardanella yang didirikan pada tanggal 21 Juni 1926 oleh Willy Klimanoff 

perlahan-lahan hadir sebagai kelompok teater yang berusaha dan berkomitmen 

untuk bergerak segaris lurus perkembangan pergerakan tersebut.26 Dalam 

pertunjukannya Dardanella menggunakan bahasa Melayu-rendah (kelak akan 

menjadi bahasa Indonesia) supaya bisa dipahami oleh masyarakat luas. Dardanella 

memiliki nilai-nilai kesadaran humanis masyarakat di Hindia Belanda dan 

mengandung semangat pencarian identitas kebangsaan yang dapat dilihat dari 

naskah-naskahnya.27 

                                                 
24Ameylia Sulistyaning Arum, Grup Sandiwara Dardanella pada Masa Kolonial 

1926-1934, dalam Jurnal AVATARA e-Journal Pendidikan Sejarah, Vol.1, No. 3, 

Oktober 2013, hlm. 422. 

25Salim Said dkk, Layar Perak: 90 Tahun Bioskop di Indonesia, Editor Haris 

Jauhari (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, Dewan Film Nasional, 1992), hlm. 4. 

26Dyah Ayu Setyorini & Ikhsan Rosyid Mujahidul Anwari, Nasionalisme dalam 

Dunia Seni Pertunjukan: Sandiwara Dardanella Kiprah dan Karyanya 1926-1935, dalam 

Jurnal VERLEDEN: Jurnal Kesejarahan, Vol.10 No.1, Juni 2017, hlm. 2. 

27Ibid., hlm. 2-3. 
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Menjelang sumpah pemuda pada Oktober 1928, Dardanella sedang aktif-

aktifnya tour di berbagai kota di Nusantara. Mereka tidak melewatkan momen ini 

untuk menyebarkan semangat nasionalisme dan kemerdekaan di kalangan 

masyarakat lewat aksi panggungnya. 

2.4. Etnis Cina dalam Seni Pertunjukan Panggung 

Kehadiran etnis Cina di Hindia Belanda yang awalnya dikategorikan sebagai 

golongan minoritas dagang, membuat mereka dipandang sebagai kelompok yang 

tidak memiliki budaya dan sastra. Seperti golongan dari etnis lain, orang Cina 

juga memiliki berbagai macam tradisi dan kebudayaan yang berasal dari leluhur 

asli mereka di Cina. Bahkan beberapa karya sastra juga ditulis dalam bahasa-

bahasa daerah di Hindia Belanda (bahasa Melayu, Jawa, Sunda, dan sebagainya). 

Kepiawaian orang Cina dalam dunia ekonomi dan perdagangan tidak perlu 

lagi diragukan. Jika selama ini mereka sering dibahas dalam sektor perdagangan 

maka kali ini akan dibahas sektor lain yang jarang digeluti oleh orang Cina lain 

pada masa kolonial. Hal ini dikarenakan butuh kemampuan khusus yang tidak 

semua bisa melakoni atau mendirikan tim produksi kesenian panggung.  

Etnis Cina mempunyai kontribusi besar dalam komersialisasi kebudayaan 

masyarakat pribumi. Jauh sebelum masuknya film di Hindia Belanda, kebudayaan 

tradisional seperti tari-tarian, pertunjukan wayang dan lainnya memiliki nilai 

sakral dan eksklusif. Biasanya pertunjukan-pertunjukan tersebut dimainkan di 

istana kerajaan yang tidak semua orang bisa menikmatinya. Akibat eratnya 

hubungan antara orang Cina dan orang Jawa, membuat mereka juga ikut andil 

dalam perkembangan seni pertunjukan wayang sebagai suatu komoditas industri 

budaya. Sangat menarik melihat dalang Jawa memainkan wayang Potehi dengan 

lakon-lakon Sie Djin Kwi hingga Kera Sakti (Sun Go Kong).28 Wayang Potehi 

sudah terlebih dahulu ada dibanding dengan wayang kulit Cina-Jawa. Bahasa 

yang digunakan dalam pertunjukan wayang Potehi adalah bahasa Melayu, 

                                                 
28Iwan Santosa, Peranakan Tionghoa di Nusantara: Catatan Perjalanan dari Barat 

ke Timur (Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 2012), hlm. 152. 
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sedangkan untuk wayang Cina-Jawa adalah bahasa Jawa. Interaksi antara orang 

Cina dengan keluarga kerajaan juga memiliki peranan penting dalam proses 

interaksi kultural antara Cina-Jawa. 

Seorang wanita penduduk Cina bernama Tang Poei Nio bersama suaminya 

Sim Tek Biee pada 1911 di Batavia mendirikan sebuah kelompok komidi yang 

dinamakan Soei Ban Lian.29 Tujuan membentuk kelompok komidi ini untuk 

menghibur masyarakat Cina yang ada di Hindia Belanda. Cerita-cerita yang 

diperagakan diangkat dari novel Cina yang telah beredar di Batavia, seperti Ong 

Tiauw Koen Go Hoan, Ting Tay Tjioa Keng, Ouw Peh Tjoa, Sam Pek Eng Tay, 

Sih Djin Koe dan lainnya. Setelah pasangan ini tutup usia, kelompok mereka 

diteruskan oleh Kim Pan Lian dan Tjiang Ban Lian.30 

Dalam dunia panggung sandiwara Toneel ada salah satu nama orang Cina 

yang paling berpengaruh, yaitu Tio Tek Djin atau T.D. Tio yang merupakan 

pemimpin Miss Riboet Orion (1925). T.D. Tio yang merupakan seorang 

berpendidikan lulusan sekolah dagang Batavia mampu membuat gebrakan dalam 

dunia sandiwara. Ia melakukan pembaruan-pembaruan dalam cara penyajian dan 

repertoarnya. Miss Riboet Orion terkenal dengan bintang panggungnya yang 

bernama Miss Riboet yang populer berkat kemahirannya memainkan pedang.31 

Pada sekitar tahun 1930-an di Surabaya lahirlah The Malay Opera 

Dardanella. Rombongan sandiwara panggung pimpinan A. Piedro yang 

merupakan seorang warga Rusia ini sangat terkenal bahkan mereka keliling 

sampai negara Asia, Eropa dan Amerika. Keluarga Piedro awalnya banyak 

berkecimpung dalam pertunjukan sirkus, namun sayangnya saat ia masih kecil 

sang ayah meninggal dalam pertunjukan sirkusnya di Singapura. Popularitas yang 

diraih berkat Dardanella membuat ia dengan mudah menggaet Tan Tjeng Bok 

                                                 
29M. Sarief Arief, Politik Film di Hindia Belanda (Depok:Komunitas Bambu, 

2010), hlm. 22. 

30Tzu You. “Toneel Melayu” dalam koran Sin Po. 2 Desember 1939, hlm. 10. 

31Ameylia Sulistyaning Arum, Grup Sandiwara Dardanella pada Masa Kolonial 

1926-1934, dalam jurnal AVATARA e-Journal Pendidikan Sejarah, Vol.1, No. 3, Oktober 

2013, hlm. 423. 
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yang kala itu berprofesi sebagai penyanyi keroncong yang tengah naik daun.32 

Dardanella semakin besar yang membuat beberapa lakon sandiwara terkenal masa 

itu masuk ke panggung Dardanella pimpinan Piedro. Beberapa nama bintang-

bintang besar yang berada di Dardanella diantaranya berasal dari kalangan orang 

Cina, seperti Fifi Young, Olive Young, Tan Tjeng Bok, dan satu penulis naskah 

yang bernama Njoo Cheong Seng. Nama-nama tersebut masuk dalam jajaran para 

pelaku seni panggung yang memiliki penghasilan besar. 

 

 

Gambar 2.3 Empat Gambar Selingan Hiburan “Malay Opera 

Dardanella”.Sumber: Majalah Doenia Film 

 

Gambar 2.3memperlihatkan para pemain Malay Opera Dardanella sedang 

menari. Hal tersebut sesuai dengan cara penyajian panggung Dardanella yang 

                                                 
32Piedro mengekpos Tan Tjeng Bok sebagai bintang action lewat cerita-cerita yang 

dikutip dari film Amerika, seperti The Thief of Bagdad, Mark of Zoro, Don Q, The Count 

of Monte Christo, The Three Musketers dan lain-lain. Maka, orang menggelari ia sebagai 

“Douglas Fairbank of Java”. Fairbank adalah pemain Amerika populer yang terkenal 
dalam permainan action dan mahir main anggar, seperti dalam film The Arkof Zorro 

(1920) atau The Thief of Bagdad (1924). Periksa Misbach Yusa Biran, Sejarah Film 

1900-1950: Bikin Film di Jawa (Depok: Komunitas Bambu, 2009), hlm. 14-17. 
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mementingkan gerak, sedangkan nyanyian diperdengarkan seperlunya. Dari segi 

pakaian terlihat seperti pakaian dari Inggris, karena mayoritas cerita yang 

ditampilkan berasal dari cerita-cerita populer dari Inggris, seperti The Three 

Musketeers, Zorro, dan Two Lovers. Pertunjukan Dardanella dipandang sebagai 

hiburan yang sopan. 

Sandiwara panggung yang sebelumnya seperti Toneel, Komedi Stamboel, 

dan lainnya sering membawakan cerita yang diambil dari kisah mitos atau 

dongeng. Namun berbeda dengan Dardanella yang banyak mengambil cerita-

cerita dari film populer pada masanya untuk ditampilkan dalam seni panggung. 

Mulanya lakon-lakon yang dimainkan adalah cerita-cerita berdasarkan film-film 

yang sedang ramai dibicarakan orang, seperti Robin Hood, The Mask of Zorro, 

The Three Musketeers, The Black Pirates, The Thief of Baghdad, Roses of 

Yesterday, The Sheik of Arabia, Vera, dan Graaf de Monte Christo (Ramadhan 

KH, 1984: 74).  

 

 

Gambar 2.4 The Malay Opera “Dardanella” sekarang  

Bermaen di Buitenzorg. 

Sumber: Majalah Doenia Film, No. 3, 1929 hlm. 18. 
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Gambar 2.4 berisi informasi tentang didirikannya sebuah perkumpulan 

opera baru, yaitu The Malay Opera Dardanella yang dipimpin oleh A. Piedro. 

Meskipun baru didirikan, perkumpulan opera ini sudah mendapat beberapa pujian. 

Perkumpulan ini menjadikan cerita-cerita populer dan spesial yang modern seperti 

menari ballet. Pertunjukan diadakan pada tiga waktu, yaitu pertengahan Juni di 

Buitenzorg, permulaan Juli di Soekaboemi, dan pertengahan Juli di Bandoeng. 

2.5. Menurunnya Minat Masyarakat pada Seni Panggung 

Sejak populernya industri film Hollywood yang mulai merambah ke penjuru 

dunia membuat orang semakin penasaran dengan salah satu seni modern tersebut. 

Kecanggihan teknologi yang saat itu masih banyak yang belum mengenal, 

menjadikan film sebagai sebuah tontonan yang ajaib namun perkembangan 

teknologi ini nantinya akan memiliki dampak buruk bagi tontonan-tontonan 

kesenian tradisional maupun seni panggung di Hindia Belanda. Pada awal masa 

perkembangannya film masih belum memiliki suara (film bisu) sehingga 

penonton tidak harus melek huruf atau bahkan mampu berbahasa asing. Mereka 

berbicara dalam bahasa universal dari gambar-gambar visual “The Esperanto of 

the Eye”. 

Modernisasi yang terjadi begitu cepat justru tidak serta merta menaikkan 

pamor seni panggung di kalangan masyarakat. Sangat sedikitnya orang-orang 

yang berpendidikan masuk dalam seni panggung membuat semakin tertinggalnya 

kesenian ini. Hal ini disebabkan sampai pecah Perang Dunia II, menjadi orang 

panggung, dengan sebutan Anak Wayang itu, tetap dipandang sebagai pekerjaan 

yang tidak terpuji oleh masyarakat kalangan menengah dan kalangan terpelajar.33 

Pecahnya Perang Dunia II juga sangat dirasakan bagi para pelaku kesenian 

panggung. Banyak grup seni panggung yang mengalami kebangkrutan dan gulung 

tikar.34 Krisis ekonomi yang dilanda semasa perang juga memaksa masyarakat 

                                                 
33Ibid, hlm. 24. 

 
34Setelah tahun 1930, masa kejayaan Dardanella dan Miss Riboet Orion mulai 

menyusut. Dimulai dengan keluarnya Nyoo Cheong Seng dan isterinya Fifi Young pada 

1932 dari lingkungan Tio Tek Djin. Selanjutnya pada 1936 Dardanella meninggalkan 

Indonesia untuk melakukan tour mancanegara. Ketika rombongan ini berada di India, ada  
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untuk berpikir kembali menggunakan uang dengan bijak dan menahan untuk tidak 

membeli barang-barang yang sekiranya kurang dibutuhkan, seperti anggaran 

untuk pembelian tiket menonton seni panggung. 

Pamor seni panggung juga dipengaruhi dengan masuknya industri film di 

Hindia Belanda. Pelaku seni panggung akhirnya mulai memasuki dunia seni peran 

film demi menyelamatkan karir mereka dalam seni peran. Para pelaku seni 

panggung yang terkenal sekalipun juga hijrah ke dunia film, seperti Tan Tjeng 

Bok, Fifi Young, dan lainnya. 

2.6. Perfilman Masa Hindia Belanda 

Pertama kali masuknya film di Hindia Belanda tentu juga diikuti dengan adanya 

bisnis baru berupa bioskop sebagai tempat pemutaran film. Orang Eropa dan Cina 

mendominasi industri perfilman, hal tersebut dikarenakan di negara asal mereka 

sudah ada terlebih dahulu sebelum di Hindia Belanda. Seorang kritikus fil pernah 

berpendapat film dapat membawa kita “closer to heaven or closer to hell, lebih 

dekat ke surga atau lebih dekat ke neraka”.35 pengertiaanya ialah bahwa film yang 

baik dapat mempunyai pengaruh yang sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia, 

umpamanya dibidang pendidikan, penerangan, dan hiburan yang sehat, juga 

seni.36 Sebaliknya film buruk, misalnya film-film yang menonjolkan sex and 

violence (porno dan kekerasan), dapat merangsang nafsu-nafsu kebinatangan dan 

membawa kita ke jalan yang sesat.37 

                                                                                                                                      
upaya kerjasama dengan produser India, Radha Film, untuk memfilmkan Dr. Samsi, 

namun gagal. Andjar Asmara berpisah dengan Dardanella. Ia kembali ke Indonesia. 

Dardanella trus keliling ke Eropa sampai Amerika. Mereka terkurung di sana karena 

pecah Perang Dunia II. Ibid, hlm. 24-25. 

 
35Gayus Siagian, Sejarah Film Indonesia: Masa Kelahiran-Pertumbuhan (Jakarta: 

Fakultas Film dan Televisi IKJ (FFTV IKJ), 2010), hlm. 1 

 
36Ibid. 

 
37Ibid. 
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Pada tahun 1896, alat sinematograf yang ditemukan oleh Antoine Lumiere 

dan kedua putranya, Louis dan Auguste, ditampilkan di New York.38 Alat yang 

mereka temukan tersebut sebenarnya bukanlah yang pertama kali diciptakan. 

Sudah ada beberapa tokoh yang berusaha menyempurnakan alat yang kemudian 

dinamakan sinematograf. Beberapa bulan sebelum Antoine dan kedua putranya 

menampilkan alat sinematograf di New York, sudah ada orang yang memutar film 

tinju ke depan penonton yang rela membayar karcis. Pertunjukan itu 

diselenggarakan di Latham, New York pada 20 Mei 1895 menggunakan proyektor 

Eidoloscope yang dibuat oleh Eugene Augustin Lauste, Woodville Latham dan 

dua putranya melalui bisnis mereka (perusahaan Lambda, New York City, pada 

tahun 1894 dan 1895). Serangkaian penemuan alat untuk pembuatan film yang 

dilakukan oleh beberapa tokoh penemu sempat mengakibatkan pertempuran 

tentang siapa yang memiliki hak cipta terhadap film.39 Alat yang ditemukan oleh 

Lumiere bersaudaralah yang paling memiliki pencapaian besar dan sering 

dijadikan landasan tentang awal sejarah ditemukannya film.  

Pemberitaan adanya film di Hindia Belanda diawali dengan adanya kabar di 

harian Bintang Betawi pada 30 November 1900, bahwa perusahaan 

Nederlandsche Bioskop Maatschappij dalam waktu dekat akan menampilkan 

tontonan gambar idoep. Ternyata pemutaran yang dimaksud menurut iklan 

Bintang Betawi akan diadakan pada 5 Desember 1900.40 Pertunjukan film pertama 

                                                 
38Kieron Connolly, Sejarah Gelap Hollywood, penerjemah A. Reni Eta Sitepoe 

(Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2015), hlm. 1.  

 
39Pertempuran tentang siapa yang memiliki hak cipta film itu telah dimulai dan 

inilah pertempuran yang tidak hanya dipertarungkan dalam sidang-sidang pengadilan saja 

– tuntutan hukum Edison terhadap perusahaan American Muroscope (kelak menjadi 

Biograph Company) berlangsung selama sepuluh tahun dan sempat menimbulkan 

tawuran di jalan-jalan. Tetapi, selagi tuntutan hukum itu berlangsung dalam proses 

pengadilan, kamera-kamera dapat disewa, dibeli atau bahkan dicuri – penyelundupan 

alat-alat dan bahkan film-film jadi sudah menjadi praktik umum. Ibid. 

 
40Menurut iklan Bintang Betawi tanggal 5 Desember 1900, pertunjukan itu adalah 

Pertoendjukan Besar yang Pertama dan seterusnya akan main pada alamat di atas, yakni 

di Tanah Abang Kebon Jahe (Manage) mulai jam 7 malam. Harga karcisnya terdiri dari 

tiga peringkat, yakni untuk Kelas I f 2 (2 gulden, rupiah Belanda), Kelas II f 1 dan Kelas 

III f 0,50. Misbach Yusa Biran op.cit., hlm. 27. 
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yang diputar di Hindia Belanda tersebut dapat dilihat dengan membeli karcis 

sesuai yang ada di iklan. Film yang diputar perdana merupakan film bisu 

dokumenter. Sampai 1902 belum ada satu pun usaha di dunia ini untuk membuat 

sebuah film cerita bisu yang menampilkan aktor/aktris, jalinan cerita dan 

lingkungan tertentu sebagai lokasi cerita dalam film itu – film cerita baru muncul 

pada 1903.41 

Film pertama yang diputar bukanlah jenis film cerita yang sekarang kita 

kenal. Kualitas proyektor disesuaikan dengan harga karcis, jika ingin 

mendapatkan kualitas bagus maka harga karcispun semakin mahal. Pemutaran 

film dilakukan secara keliling, baik dengan menyewa gedung atau menggelar 

lapak di area lapangan yang terbuka. Karena masih banyaknya kekurangan dalam 

pembuatan atau pemutaran film, maka menyebabkan menurunnya animo 

masyarakat untuk menonton pada masa awal masuknya film di Hindia Belanda. 

Sebagian besar masyarakatpun masih keberatan dengan harga karcis yang 

ditawarkan, mengingat banyak masyarakat pribumi yang masih di bawah tekanan 

kolonial. 

Film bisu dokumenter yang pertama kali diperkenalkan di Hindia Belanda 

tidak terlalu disukai masyarakat pribumi. Hal tersebut dikarenakan film bisu 

dokumenter kebanyakan didatangkan langsung dari negeri Belanda untuk 

membantu pemerintah kolonial di Hindia Belanda melaksanakan tugas 

propagandanya. Adanya garis pemisah di antara kalangan elite dengan masyarakat 

menengah ke bawah ketika menonton film juga menjadi pemicu mengapa film 

pada awalnya kurang diminati masyarakat luas. Ada bioskop yang filmnya hanya 

boleh ditonton penduduk Eropa saja, misalnya Bioskop Oriental di Batavia.42 Ada 

juga bioskop yang memutar film dengan pengaturan kursi penonton yang berbeda 

antara Pribumi dengan Eropa.43 Kemudian, ada pula sebuah bioskop yang 

                                                 
41M. Sarief Arief, Politik Film di Hindia Belanda (Depok: Komunitas Bambu, 

2010), hlm. 13-14. 
42Anonim, surat kabar Star News, No. 8 tahun 1957. 

 
43Anonim, surat kabar Bintang Betawi, 29 Desember 1900. 
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mengadakan perbedaan letak tempat penonton pria dengan wanita.44 Genre film 

yang beredar di Hindia Belanda masih belum beragam yang mengakibatkan 

masyarakat mudah bosan dan enggan menonton film di bioskop. 

Sampai 1920-an pertunjukan film bisu berkembang dengan pesat yang 

didominasi oleh film-film produksi Universal Hollywood Amerika Serikat.45 

Mulai banyaknya film-film cerita yang diproduksi di beberapa negara, mulai 

bermuculan para importir film di Hindia Belanda. Genre film pun tidak selalu 

tentang film dokumenter, sehingga animo masyarakat untuk menonton film di 

bioskop mulai berkembang lagi. Orang-orang dari kalangan Eropa dan Cina lah 

yang merajai perdagangan film impor.46 Peredaran film impor yang semakin kuat 

di Hindia Belanda membuat Konsul Amerika Serikat di Batavia untuk 

menyampaikan petisi protes kepada gubernur jendral dalam penanganan sensor 

film di Hindia Belanda. Petisi protes ini dibuat sebagai hasil pertemuan antara 

Gabungan Importir Film dan Pengusaha Bioskop Hindia Belanda di Batavia pada 

20-24 Maret 1924.47 

Persaingan ketat para importir film dari kalangan orang Cina dan Eropa 

untuk menarik minat penonton khususnya masyarakat pribumi pun tidak bisa 

dihindari. Tema film yang dibawa masing-masing sangat dipengaruhi dengan 

genre mana saja yang sedang populer dari asal negara mana mereka lahir. Genre 

film di Cina yang sangat populer banyak mengandung cerita-cerita mitos atau 

legenda. Sedangkan di Eropa lebih populer film-film action dan kisah sehari-hari 

yang mengandung unsur hura-hura seperti judi, mabuk, dan lainnya.  

                                                 
44Anonim, surat Kabar Bintang Betawi, 23 November 1901 

. 
45 M. Sarief Arief, Politik Film di Hindia Belanda (Depok: Komunitas Bambu, 

2010), hlm. 17. 

 
46Dengan banyaknya importir film pada 1920-an ini merupakan suatu pertanda 

bahwa pertunjukan film sudah luas penyebarannya. Hal ini berkaitan erat dengan 

munculnya politik penanaman modal asing pada 1870 yang memberikan kesempatan bagi 

datangnya orang-orang Eropa ke Hindia Belanda untuk mencari nafkah dan menikah di 

Hindia Belanda. Ibid. 

 
47Anonim, surat kabar Universal Nieuws, 1 Mei 1924. 
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Usaha orang Cina selain memperdagangkan film impor yaitu sebagai 

penyedia jasa sewa gedung untuk pertunjukan seni panggung maupun pemutaran 

film. Awal masa perkembangan industri film masih belum ada gedung bioskop 

yang tetap. Bongkar pasang proyektor dari satu tempat ke tempat lain jika ada 

penonton yang mau melihat. Harga tiket yang dijual dalam gedung lebih mahal 

dibandingkan harga tiket yang dijual di daerah tanah lapang. Perbedaan dari segi 

kualitas proyektor dan tempat pemutaran film sangat menentukan harga tiket.48 

Salah seorang warga Cina yang menggeluti bisnis penyewaan gedung untuk 

pemutaran film yaitu Kapten Cina Tan Boen Koei. 

Perusahaan yang membuat film cerita pertama adalah N. V. Java Film 

Company yang didirikan oleh L. Heuveldrop dari Batavia dan G. Krugers dari 

Bandung.49 Film yang digarap adalah Loetoeng Kasaroeng (1926) yang 

berdasarkan cerita dari dongeng Sunda. De Locomotief menilai rencana 

pembuatan film ini sebagai tonggak sejarah (mijlpaal) dalam bidang industri 

sinema milik Hindia Belanda sendiri.50 Bupati Bandung kala itu, 

Wiranatakusumah, memang terobsesi mengembangkan kesenian Pasundan.51 Ia 

selalu mendukung sandiwara Loetoeng Kasaroeng, dan kemudian membantu 

memberi dana untuk pembuatan filmnya. Kehadiran film cerita pertama ini 

sekaligus menjadi wujud paradoks antara kekhawatiran merawat seni dengan 

tuntutan hiburan dan nilai baru, serta peranan kekuasaan dalam mendukungnya.52

                                                 
48Proyektor yang digunakan pada pemutaran di Surabaya, menurut laporan Bintang 

Betawi 4 Januari 1901, gambarnya amat jelek, tidak sebanding dengan proyektor milik 

American Biograph. Karcis dari pertunjukan diselenggarakan oleh perusahaan American 

Animatograph di daerah Glodok, Jakarta, hanya f 0,25 bagi penonton Cina dan f 0,10 

bagi penonton Slam. Padahal, gambar tidak bergoyang-goyang, stabil. Tempat duduk 

wanita dan pria juga dipisah. Periksa Misbach Yusa Biran, Sejarah Film 1900-1950: 

Bikin Film di Jawa (Depok: Komunitas Bambu, 2009), hlm. 28. 

49Ibid, hlm. 60. 

50Ibid. 

51Garin Nugroho dan Dyna Herlina S, Krisis dan Paradoks Film Indonesia 

(Jakarta: PT Kompas Media Nusantara, 2015), hlm. 32. 

52Ibid, hlm. 46. 
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BAB 4 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa sebelum 

masuknya industri perfilman di Hindia Belanda, masyarakat telah mengenal 

kesenian-kesenian tradisional yang berasal dari turun temurun. Kesenian 

tradisional yang mulanya masih bersifat sakral dan eksklusif tidak bisa 

dipertontonkan secara luas. Seperti pada kesenian wayang orang yang mulanya 

hanya dipertunjukkan di istana keraton Kasunanan Surakarta, pada akhirnya 

dikomersialisasi oleh Gan Kam untuk dipertunjukkan pada khalayak ramai serta 

adanya karcis atau tiket untuk menonton. Kedudukan etnis Cina sebagai 

masyarakat kelas dua yang bergelut dalam bidang non agraris memiliki 

kesempatan besar berkecimpung dalam bidang usaha salah satunya perfilman.  

Sejak pertama kali film masuk di Hindia Belanda yang di awali dengan 

adanya kabar di harian Bintang Betawi pada 30 November 1900, bahwa 

perusahaan Nederlandsche Bioskop Maatschappij dalam waktu dekat akan 

menampilkan tontonan gambar idoep. Sejalan dengan masuknya film importir di 

Hindia Belanda, maka terciptalah bidang usaha baru di Hindia Belanda seperti 

bisnis impor dan pemutar film di bioskop. Etnis Cina mulai merajai industri 

perfilman sejak Tio Tek Djin mendirikan perusahaan pengimpor film bernama 

China Moving Picture Co di Batavia pada tahun 1923. 
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Bisnis pemutaran film di bioskop kemudian berkembang di kota-kota 

besar di Hindia Belanda. Pemutaran film dilakukan secara keliling, baik dengan 

menyewa gedung atau menggelar lapak di area lapangan yang terbuka. harga 

karcis sangat ditentukan oleh kualitas proyektor dan tempat pemutaran. 

Persaingan ketat para importir film dari kalangan orang Cina dan Eropa untuk 

menarik minat penonton khususnya masyarakat pribumi pun tidak bisa dihindari. 

Semakin bertambahnya pesanan dari para importir film di Hindia Belanda, 

membuat perusahaan film di Shanghai menambahkan teks penjelasan di film 

dengan bahasa Melayu. Tujuannya agar penikmat film dari kalangan Cina 

peranakan maupun kalangan umum bisa ikut menikmati tanpa perlu bingung 

dengan alur yang ingin diceritakan dalam film. 

Munculnya film Feng Shen di Shanghai banyak memberi motivasi bagi 

kalangan orang Batavia untuk terjun di dunia film. Masyarakat Batavia khususnya 

orang Cina Betawi turut senang akan munculnya seorang pemain dari keturunan 

Cina Betawi di film tersebut. Pada tahun 1927 Tio Tek Djin mengajak Nelson 

untuk bekerjasama membuat film, namun usahanya gagal dikarenakan kualitas 

kamera yang digunakan sangat buruk. Kemudian Nelson mengajak saudaranya 

mencoba untuk membuat film lagi dengan bantuan dana dari David Wong. Film 

pertama yang dibuat yaitu Lily van Java (1928), yang merupakan film cerita 

pertama yang dibuat oleh orang Cina di Batavia. Produksi film Lily van Java 

berada di bawah perusahaan The South Sea Film Co.  

Pada tahun 1929 Nancing Film Corporation menggemparkan publik 

karena berani mendatangkan aktris terkenal dari Shanghai yang bernama Olive 

Young. Nancing Film setiap bulan memberikan gaji Olive Young sebesar f 2000. 

Gaji tersebut bukan sekedar bayaran untuk main film saja, melainkan bayaran 

untuk pertunjukkan keliling dansa dan menyanyi selama di Hindia Belanda. Pada 

tanggal 7 Juli Nancing Film merilis film Resia Boroboedoer yang dibintangi oleh 

Olive Young. 

Perkembangan teknologi yang terjadi di Amerika lambat laun mulai 

tersebar ke penjuru dunia. Sayangnya ketika teknologi canggih tersebut mulai 

marak digunakan, tak lama terjadilah depresi ekonomi akibat jatuhnya bursa 
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saham Wall Street di Amerika pada tahun 1929. Banyak perusahaan film yang 

gulung tikar dan terpaksa mengurungkan niat bagi para produsen film untuk 

membeli produk baru untuk membuat film. Para produsen film dari orang Cina 

justru berani mengambil keputusan untuk tetap membeli produk baru tersebut 

meskipun di tengah krisis. Bagi mereka langkah ini merupakan investasi supaya 

perusahaan film yang dimiliki tidak sepi peminat. Era film bicara di Hindia 

Belanda dimulai setelah rilisnya film Boenga Roos dari Tjikembang (1931) yang 

dikerjakan The Teng Chun. Meskipun pada masa pembuatan film hasil suaranya 

sangat jelek, namun ia berusaha untuk memperbaikinya. Sejalan dengan 

berkembangnya film etnis Cina juga melahirkan bintang film terkenal pada tahun 

1930-1940an yang juga berasal dari etnis Cina, yaitu fifi Young dan Tan Tjeng 

Bok. 

Setelah adanya depresi ekonomi pada 1930-an, perkembangan produksi 

film di Hindia Belanda meningkat tajam. Ketika sebelum adanya krisis ada sekitar 

3 film yang diproduksi pada 1929. Berbanding terbalik jika diliat produksi film 

pada 1930 yang berjumlah 7 film. Puncak dari berkembangnya film terjadi pada 

1941, sebanyak 30 film telah diproduksi di Hindia Belanda. Setelah runtuhnya 

pemerintahan kolonial Hindia Belanda dan digantikan dengan pendudukan 

Jepang, semakin memperburuk industri perfilman.  

Pendudukan Jepang pada tahun 1942 menjadi awal terhentinya industri 

perfilman etnis Cina. Bahkan pihak militer Jepang melarang adanya pembuatan 

film dan mereka mulai menutup semua perusahaan film milik orang Eropa dan 

Cina. Pada masa pendudukan Jepang hanya pemerintah Jepang yang 

diperbolehkan memproduksi film dengan tujuan sebagai alat propaganda. Sebagai 

dampak larangan tersebut, bahkan pada 1945-1947 tidak ada satu pun film yang 

diproduksi. 
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Panorama, “Film-industrie di Indonesia” 

 

Sumber: Panorama, tahun ke-I, no. 37, 27 Agustus 1927. 
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Panorama, “Pemandangan Film Melati van Agam:  

Productie Paling Baroe dari Tan’s Film Company” 
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Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


133 

 

 

 

Lampiran Q 

Panorama, “Pemandangan Film Melati van Agam Bagian Pengabisan” 
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Panorama, “Pembalesannja Nancy, atawa Bagian  

Pengabisan dari Njaie Dasima” 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


138 

 

 

 

 

Sumber: Panorama, tahun ke-4, no. 175, 10 Juni 1930, hlm. 12-13. 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


139 

 

 

 

Lampiran S 

Panorama, “Peroesahaan Film Tionghoa di Java” 
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Lampiran T 

Panorama, “Resia Boroboedoer: Satoe Film Baroe  

Boeatan Kongsi Tionghoa di Java” 
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Lampiran U 

Panorama, “Siti Akbari” 

 

Sumber: Panorama, tahun ke-XIV, no. 17, 27 April 1940. 
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Lampiran V 

Panorama, “Sorga Katoedjoe” 

 

Sumber: Panorama, tahun ke-XIV, no. 43, 2 November 1940. 
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Lampiran W 

Pewarta Soerabaia, “Doea Film jang dibikin di Java” 

 

Sumber: Pewarta Soerabaia, 12 Juni 1928. 
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Pewarta Soerabaia, “Film Anti Inggris? Toean Tan Thian Bie didakwa” 
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Sumber: Pewarta Soerabaia, 18 Juni 1928. 
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Lampiran Y 

Pewarta Soerabaia, “Film ditahan” 

 

Sumber: Pewarta Soerabaia, koleksi Sinematek Indonesia, 2 November 1927. 
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Lampiran Z 

Pewarta Soerabaia, “Film Tionghoa Bikinan Java jang Pertama” 

 

Sumber: Pewarta Soerabaia, koleksi Sinematek Indonesia, 21 Juni 1928. 
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Lampiran AA 

Pewarta Soerabaia, “Melanggar Film Ordonnantie?” 
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Sumber: Pewarta Soerabaia, koleksi Sinematek, 20 Juni 1928. 
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Lampiran BB 

Pewarta Soerabaia, “Lily van  Java” 

 

Sumber: Pewarta Soerabaia, 19 Juni 1928. 
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Lampiran CC 

Pewarta Soerabaia, “The South Sea Film Co: Kongsie Pembikinan Film 

Tionghoa jang Pertama di Indonesia” 
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